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A. Letrr Bolekeng

Saal jala-jalm ke Bali awal b&rrn 199E, srya dan teman-teman mryir se-

befftr ke Pondok di Bondowoso, disitu kmri alhamdrlillah diterina demgm baik

krema yang dihrnjrryi adslah puha hnoqal flg-i psogpsuh pondok pesdon tersebrt

Saat Iagi berbiacang-bineaag dengan asiknya di ruaog tq.nu masuklah seorug

sarhi menghidargkan mimrnm dengar melmglcah mendekat ko meja dengrr be{alar
berfimpu pada lut@g saal itu srya larglulg teringaf pada shekoo koloesl Brena

Kurnbra saat pelaym merghidaglm hid"ngm urfuk para bamgszrrm. Kemrdim saya

berfikir apatr<ah sikry tcrsebd diwqiibksn oleh disiptin didalm pesden terrebri

daukah memang keiogi*r para sanhi sendiri, atautcah ini menpatcm sebuah kadisi
yrg berlaku di pondok pesantren tersebd.

Tetryi mengingat satu hal yarg pasti ada diselrruh pesudrea bahwa sermn 6m-

bi baik peogdr maalrr yarg diqir mercka semuanya hrdrk pdrh emi'na wa,do'aa
|amad4. yag lebih tra tenfma tertadap kyai pemimnin pondok pesden tersebd

dur tidsk ada sejra@a saohi menolak tedr@ rya ymg diperinbbkm oleh ecormg

$rai yag mereka hormdi, edah itr adalah pe,ridah yag bena- &u tidak meurnn pa -

dargzr orang lain. Karena saking percrymya mereka terhadap kyairye, bdtkan kita
ymg pernah meojadi smhi semua hhu bahrra beberapa dieka kebmyakm sanbi

salilrg berebut sisa-sisa minunm lryai sehabie agqii.

Sikap yag sangd menghormati tapa alasan alaupun ymg beralasm terLadry

orang yang mereka hormati tersebut sdra ketika dulu wong cilik ketika bersikap ter-

hadap para pembesar kerqiaqr terdama rqia mereka yang oleh masyarakat Jawa diang-

gry seorang titism dewata, yaog menpakrr pusat hta letak kosoie kehidrpur

BAB I
PBNI}AEI'LUAN

i
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Sikap demikian tersebu! baryak kalaugan bera$rrtsi akan tebih baik kalar di-

hilerSkan kuena sikqr tersebd ake me4gharnbat proses demokrari di negarakita

eeperti rya yag dikdakao Syahir, batrwa "Uatuk mengadaka Revolusi Nasional h -

rus dengan menghancurkal Godalignd'l Dan didalan salah sahr isi ddameo partai

Marhaenisrne tahur 1952 juga menyatakan bahwa .ldeologi Martaenisme

rnenghapuskan adanya. feodalisne".2 Bmyak sckali yrrg melond<m pendapat tortmg

dihruskarrya pelghapusm aogala sesudr hal yang mengandung rmsur foodalisme yq
bemrti menghilaogkm *gala tadisi dso sdet iSiedet ymg masih baryak dimrn oleh

masyu-akat

Percryurm adat istiadat atar badisi masyrakat di negara kita dm qjarar Is-

lam yurg dibawa oleh Sunm-Sman pada masya-akd kita ini smpai reku.ag marih

kuat apalagi dimasa orde bru dimana pahrn kehrasam Kruton Jawa meodominasi

pemahanan ditingld nasional. T*api dengm bm:alu:ra sei ]'mg metre{us.l<aa pen-

didikarrrya diti,8ld yaqg lebih tinggi akm merryadai bahwa modern ditedrkan oleh

tingkat pendidikan indivifu dari qggota ketompok manapm dan bukan daq nama

golongrr keloryok terteltu yag bryak meu_vebabkm pertikaiao dimha ses*rne

muslio" Tetapi meskipun prdra-prnri paz kyai pondok pesahen dan salrhirya bmyak

yarg berpendidikar titrggi tetryi budrya xqn badisi feodal tarsebut marih a& di liqg-

kungm pondok pesanten

Apakah ini me-nmdsksn bqhws thdak tu&rk feodalisrre dalarn linghmgu

pendidikan memmg masih harus dibrtrhkan ditingkat elemenbry, ditingkat menengah,

di tingkat atas dar bukan ditingka pendidikm yarg lebih tiqggi. Ka.ena akm merpen-

gmfii tingkd pendidikan yag akur dibanra dan dikembmgkan di pergunran tinggi

hhgge mempr4rai pe.gmgan yrrg kuat untuk dilahsrakur dar dimmfasdm dina-

sya-akat kelak

I 
Soe IIok Gie, Ora4g -orant di Peftrmpangan Kirt Ja!an,lnl.67, Bertdrt, yograkrtq ,l997.

' J. Elireo Rocanora, N4.srotulkme Lfenari Heologi; fungkit dan funblhnya pM tg46-tg65,
ha!. I 05 dan 441 , Grafiti, Jakrta" I 991 .
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3

B. Runuren hlareteh

Dari pokok-pokok pikiran diatas maka dinmusar pennesatahao dengm,

Pertanu, fiktor ryakah yang maryebabke adaoya budzya Godal pada liryhagm
pondok pesanbea

Ke&n, bagaimana danpalarya terbqdap segi kohidrpm dalm potrdok pesanb.tr

C. Xonrcpturlireri Judut

Dengan rumrsm masalah diatas maka krori mernberi judrl pada slaipsi l.*,ni
dengan "FBODALBMB DAN P8S.{NTRBN; .gadl Tentang {Inst r-t}nst r Feo_

dqli s:l?e hlam Pesantren ".

untuk mengetahui marrsud sebenmrya dari judrr diataa aron diperjeras terrebih
dalurlu uukna dai kda pokoroya yaitu feodalismo yag berrti adardr &tsrnan nu-
syamka di Eropa Bamr mttaj akhir kemjaan Charlemagne sampat timbulnya
keralaan absolut.s

Ciri pokoloya adalah politik skonomi portaian setompai Tmah bagsawm
dan petanilpenggarry menryekar kesqrrrqn yrmglq"im Hamba sahaya d"n ulur mgag,,o-
sai tanh yang diperoleh dari pemilik hnah bengrawan toruebd islah hla besar ymg
memberikan perlin&mgan dan izin pemarraian t nrh unhrk itr tun besar dqpat imbalao
jasa da'i pn-a petani benpajasa-jasa perreormgm dm ,peti. Ini disebri sistim mr.,o-
rial

Dalmr masyarakat feodat yang idear, eemua tmah ialah milik raja Dibawah
.qi. ad. hirarki; karm bangsawan yang tertinggi mendapat hnah langsung dari rqia
kemudian yag setisgkat lebih rendah dapd tanah da-i brrgsar*rrr tertirygi terseb,t dan
demikim seterus ya saryai kepada hrqn besa. yug tertecil ialafi yang mergarai

I Franklin Book Pro giarnlnc. 1973, EnsiHopedi wwtn,tnl. 235, Krrisius, yoryaka.te, 1993
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4

hanya sat' bidang tanah eqia Penguasaan hah bersifat pinjamaq yang diperoleh pada

upacarr formil Pe.mberiBn Kekuasasr atas Tansh.

Pada dasanyz sistim feodal beralaskan sya-at-syrat wattu yang tidak t tap da
keperlum seorang tuan beear akan pr4irrit prqi,rit bersenjata Ksfia adalah gmba-

ran prqirit yang l&as pada masa ihr Tingicd kebangsawaan didasiltan baik pada

peflguasaatl tauh maupun pada dinas militer. Geraja menpr.uyai pengaruh besr dalm
pembentu&a Godalisme; ia menp,nyai baqrd( tanah da hirarkinya agak merymai
sistim feodal-

sistim feodal mu'rgkin berakar datam perpecarran lembaga-lembaga Romawi
yang sedalg nmhrk karena s'e-rbuan rron kolonisasi bangsa Jerman Sistim tersebrf m -
luas dai perancis ke spanyol, ke ltalia dan kemudim ke Jermm da Eropa Timrr.
Bentrk feodalisme Peracis dipaksa&an di Iagris oleh rqiaWiflim I tre Concueror

(1066). Sistim feodalisme berangsur-angs'r lenyap dengan bangkitryamona-chi yang

nrenghancrn*an sistim-sistim seterrpa! tehpi sistim tersebut bertahan di peraocis sm-
pai revolusi Peracis (1789), di Jerman dan Jep g sampai abad kesembilm belas, d,n
di Indonesia berlmgarmg di z,,man kerqiam-kerqiaan pribumi dan ditenxkm selma

Seda4ftrr Pondok Pesffieo adalah mrrryakan ilatu tenpat Wg L*as bagi

kehidupan paru santi dan menqxzkan sebuah asmma pendidikan Islant traditional
dinana santi belajar dan tinggal bersana dihwh astthaa seorang gtru otan tebih

,iikenai dengan seirutan hai.' Disini pondok pesmhen adalah terryd pendidikm dm

per\gqiea kealgnam serta rtrmm dengan memakai sistim asma dimma kyai menr_

pakan senkal figur.

Dengm demikian ju&l dialas dinuksu&m- adalah suatr budaya Goda.l ymg

istilatr ini diunbil da-i istilah sistim sosial pada masyarakal di abad pertengahan di

t Ibid
I Zamakiryoi Dlofi \Trad.isi Pesantren hal. 44, LP3E.9, Jak ari41gg?:
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5

Eropa dulu dimana masa seperti ifu juga terdeat hampir disel,ruh d,nia agraris,

bahkur di kepularur Negra kita ini. Budrya yq mengagungkm segala tindak tad,k
yag sudah rnenjadi badisi dikal"rgzi bagsawa terhadry abdiuya atau sobalikuya

tersebrd meqih adz. dn melekd lord di pesa&en bqhkra pada lapisa masyrskd
bawah" meekiputr untrk kelarjutan pendidikan yug lebih tinssi hal ini telah bert<u-arg

seperti yang sekarang di Perg,ruan-Perguruan Tinggi, mungkin jrEa hal ier disebabkan

ka'ena letak dari pada perg.ruan tinggi tersebri adaiah diliraloagm masyrakx indi-

vidrtal isrne pertota.m-

Beberapa padangan Godal ymg masih ada di kalmgan pesanben di mana hal

itu j,g'a akar berdampak pada setelah nrereka meqladi alunmi pesanken daa berba,r di

nasyrakat di maea Indonesia ymg tel4ah meogryuagagrmgkm modernisasi menjadi_

kan admya penrbahan pada benhrk Godalisrne ymg ada di masyrakd, sedangkan di

bsborapa posanben dimana budaya Godal itu dimulakm serta kyai peqgas*h pondok

pesaotren dimana penghormatam yang diberikan oleh paa sati dm masyarakat sek -

talya tersebut juga dengrr mistiluya ymg lsas strta bubrmgan pesmheo terhadry ma-

sya'akat sekitaul,a dalam hal masalah sosial yug bersifat lmgsurq, aftm meqiadikm

pesankefl adalah semacm kerqiaa kecil dalam negara kih dan alham&rlillah hal ter-

sebut hrrya dalm hal pendidikm tidsk lah dao ti&k bulm, membuat het ini teotu am-

gat mena'ik

OIeh lweoanya studi tedmC rrosur-uneur feodalisme yag eekramg masih ada

dan melekd kuat pada beberapa pondok pesanten diteqgah arus modenrisasi disegala

bidang, berbekal keyakinrr ymg sudah ada bersi&t mistik dslrn lirghrngan pendidi-

km basic keaganaan sebehnmya, perlu untuk dirrykapkaar kepermukaaa dalan beahrk

si<ripsi semoga bisa obyeldif

D, Aleren Mcrnilih Judd

ilIen$aymgkar *siilnigat keildrlasar, tawed&r,, mer4honnati 161sk t: na rtqr

etika moral lairrrya yag dilarryillwr Eecra try& dxr lqsung dari pihak ar,varn
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kepada siapa sqja yang mereka ho,rmati mEmbud s,,ooatra yeng selalu dipenuhi dengo
kei4ginan duniawi me.triadi leoyap.

Apa yang dieaksika di Pesanhen Bondowoso, pengqiian .padag nrbulm, di-
mma siea mimmm pra kyai tersebrt menjadi rebuta krena keyakinan dan cra pa _

dang mereka haeil wsism da'i kepercaSiaan gssslrrmrr. ywu mereka miliki geca-a

mistis, sali4 berebutuiya para smt"i unerlr meuyaluni kyairya ketika bertennr eebagai

simbol peqghonDfu da ta'dziurnya tedadry orag ymg mereka mg@ meqrrryai
kedekata hubrmgan dengan Alloh, dm bentuk-betuk badisi laim],a masih dipakai di
liqgkrEgan kita yaqg gudatr m.lai dengan pertubrurgan informasi ymg mendmia dan

tanFa jarak menpalm beberapa benhrk pendidikaa riil yang ada d;rnas}l"a..t at dengan

pesetren yang mergedepmkm teutaog sebuah etiket moral yag sudah ad8 dri zy-rn
&du ssmpai sekarmg dqn disesusikm dengm keyakinm agam4 ystrg iet berbeda

sedikit dengm pendidikm yog diterima oteh masyarakd modernis yag relalu iqgin

murciptakm sebuah kehidrperl yesg bebas, praktis dm tatuka, keirB,nlr, ymg liu*
untuk kemudahan dalur hidrp dan kemtdshe-keanrdahm laimya

Persoalm mergapa masih ada bentrk-benhrk kadigi dri rmgur_msur feo_

daliems di pesmten da dipertahankarrya modot-model pendidika yuqg borsanda-

pada ketadirional4 rlimqnq modenrisssi telah bedmgsuog dhegra iai ryelas fe-
nomo'na di&r tidak pernah ditulis rdlk peorlism skipei, msmbu* hal iht m€orik
tlnhrkditulis.

B. Tujoan Pcauliren

Da-i rumusan masalalr diatas dengao konseptualisasi judrl yag ada maka diru_

muskm tujuan penrlisan skipsi ini dergm ha-ryan kepada siapa sqja yang membaca

hrlism ini akan,

i. Memberikan dislo-ipsi terhadq beber4a segi-segi kehidryar pondok pesanken.

2. Mencari kesamaa j iwa budaya feodal dur pondok pesmben

F. Mctodologi Pcnnlir en
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1

6 Nugroho Noto,* to,Lfasalah pen litian Sejamh Kontemporcr,tnl. 10, Jayasun Idqyu, Jak'tr,

Unh* memudahkm ca-a peuulisao.dalm slripsi kami ini digrnakm metode e _

bagei berih4

PertamL he,ristik yzitu pengrryula rr+r d,'i s.mberuy4 maksu&ya adalah ke-

gialan meq$ryulka daz-ilrrz yang bertubungan deoga pemlisa
slaipsi ini dri urnbernyq sed*g}- eurnber dd"qlla menggunakan

sunber kepustakaan, yaitu data yry dimbil dari berlsgai buku dro

vyau/mca-a-wau/acra deugm borbagai surnber yzrg dipercaya

Kedua, kritik yai&r krsd- unArk menilai armber datay,ag dibrmrhka deogar

makfld rmtrk menenhtkm bahwa gumber-sumber data ymg diperoleh

memurg yalg dicari. Kritik adalsh laitik eltube.q yaitu pengujian ter_

hadq isi "tar kmdrngal $mber guoa dqd memberikm informasi yang

diperlukm dau deaga kaa tain yang bisa dipertanggrmgjarvabkan-

Keti$a. Interpretasi yaifu kegiatm urtuk menetapkan ata, memberikao makna

l,ang salirg berfiubunga drr.i faldz-taldz yngdiperoleh6

Iemkhi r, adalab denga panyz$irr d*a eebqgi berilon,

l.Irfornoatif Deskrifti4 5laitu derye men5rajikm irformasi dtury
diperoleh. dri data-data kepustdcso dalmr beotuk rya adrya

2. ktrormasi analieis, yainr per54iian idormari d*" sejrrrh ymg telah

dimaliea

G. $irtcmetile Pcmbeherea

unhrk menudafrkan kani dalm penurisan staipsi ini kami,raikan dalm se-

buah kermgka peoulisan yag kami bagi dalrn beberapa bab yaitl

81ts1, berisi tentang pen.l"hulum y,slg didalanrn],a terdiri dari beberapa piki-
rm yang melatartelakqgi mroculnya permasalahan 5rang ingin dijawab

t 9&?.
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Bab lI.

Bab lll,

D^L 
'7'

EAB T/,

dalam penulisur skripsi ini. Rumreatr masdah yaog terkmrtrmg dalam

bab ini merr4akur titik pijak bqgi pefibahasur-pembahasm selamjutuya

Secaa keseluruha, bab ini be,risi !#elakag masalah, nrmusa ma-

salah, Penegasan Judrl, alasan memilih ju&I, trjuq,r pemlisaq m -

todologi penulisan dan eistemdika peaulism.

menerugkm tenturg segi-oegi feodalimre. Seca-a global, bab ini

menerangkan feodalisme, mulai tedqg pengertimya baik ymg ada di

Fropa da di Indonesia, asal-usul4ra, unsur-unsur pen&langnya

membatras tentang pesanhen. digini diuraikm soja'atr arral rnmcuttrya

pesmben" uusur-unfltrny4 sisi kehi&rpm di pesaohen, dan peodr*rag

laimya di awal tersiarya Islmr da perkembmgrya hingga aeka.mg

adalah menggrnbsftm eecsra jelas rya yag tert{urdng dri ju&l
diatas. Setelah melalui pemahmu tedflg faodalisme dan pesatketr,

;erta ymg menyebabkm rmsur-murr budrya feodal ifu masih ada dilirg-
lo4aor pesanbea saryai sekar.aog dar kira-kira Aa peryanrhya ter-

hadry perkembagur Islm
disid al€r disimpulkan rya yang srdah dibahas didas dan saran-sara

yeS dryat memberi kgrni masncm rmtrk kelenglapao sla-ipsi ini yang

kemudia kzni a&hiri dengro penmry.
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BAB II
rBOI}ALISMB

A- Pongcrtlen drn .{rrLUrul

Feodalisme berasal dri t<ata ldin feodum yo.,g bersti hah pinjama- l

Dalsn feodalisme, rqia yang meme,ri'4nh aalrruh negara meminjaokaa tanah kepada

pra pembantunya y""g eetia Mereka ini lams-kelama$ meqiadi bagserrm yang

berfrngi dan berkewqiiban meoyedia&an pasukal perang melryani sebapi pegawai

tinggi di istaao meajaga keadilm di damahya masing-masing memberikan ,pcti
trhrrnqn sebagai balas jaaa kepada bmgsawm itu diberi haft untuk memuagut hasil

du'i daeratrnya d"o hak menyuruh penduduknya beke{a baginya Feodatirns
meagutama&an hubu',gz" srd afua reia d- tuaa-tuan taa[ dalam metrgu,s
tregara

Feodalisrre hampir terdpat di selumh dunia pada traf perkeorbanean agraris,

yaitu rqia da pra bmgsawa di bawahnya ymg memiliki haah dan rakyal yang

menggrry bnat 2

Selain itr feodalisme juga berrti a&Iah sistim sogisl dar politik yaag

memberikao kekuasaao yang besar kepada goloogan bangsawm teflrqng Ei@, carE

hidtp, dm lain sebagainya 3

B. Kohidnpen Derer Boodr[rmc Abed pertcngrhen DiErope

I B.N. Ma.bun glt Kantus Potttit,ha1,200, &rdaka Sinar Harapar, Jaka.i4 i996
EKI.

9

I rim Penyusu: Krnus Purat Pembin8sn d* pen#rnbrrgan B*nsE, &afi6 Bcflr furas rdoesla,
hal. ?41 . Balai Ptntaka, Jaka"ta, I 99t),
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Unfuk merekonst'uksi realihs eosial, ekonomi d"n politik masa lampa4

sungguh dibutuhkan suatu im4finasi yang tiaggi, dimror sad! itu masya-akat e,ro,pa

paria tahun 850 - 1100-an senantiasa diwa'nei deqgaa kekerasm dan kebrutalan,

dengar demikian keselarnahfl seseorang tergutung pada kemampuannya unfuk

mempertahankan dirinya dan hrta miliknyaa

Pedq mas. pemerintahan Karel .{gung jumlah masS,rakdnl'a 90 o/o terdiri

<ia:i petani, sedangkan sisarve adalah da'i golongan bangsawm dm bisrawm serta

para pejabat gereja-J Pa'a hran tanah yass jugA meneeroleh rvarisao secarat run

temrrur, mereka telal menciptakan garis dinasti kecil-kecilm, karena kehidr.ryur

masyarakatnya sangat tergantung pada penggrapm taml4 ole.h kre-lalya ptra tustr

tanah menyisakan se-irrmlsfu Sidqng tqneh rduk menopa"g kehidrpan nrmah

tzrrgganya yang terdiri dz-i keluaganya seodiri dan para pembantu-pembaotu

dei<atnya Bidaag lainoya menjadi milik paa peaggarap t-crh d3n ssjumlah kecil

orang bebas fura perrgrqiin kecil). Dalarn ke{dam darurd para penggarap tanah

ha'us bersedia meninggalkan pekeryam itu untrt melakukan peke{am-pakerjaan lain

yang diperintah oleh tuan tanaL Unfuk menja4p stabilitas unit okonominya mereka

diperidahkan uartuk membangu rumah merela disekitr rumah pra fusa tqnrh

seca!'a bergerombol diernping tenryat pemerarm 'nggur, penempaan besi, gudang

penge", kandang-kandang ternalq penggiliqgar biji-bijim da gereja serta kebutuhan

hidup seha'i-hari para pendeta setenrpat 6 Tash dm selrruh isinya itutah ymg

di*but "mador".

Kaena kekuasa"q para tuan tnnah atan manor itu terhadry pa-a pekerjanya

dan uotuk memudahkan iuran yang ha-us dibaya*an, maka pa:a pekerja itu dibagi

a --- Henry 3. Lucas, Se;arah Peradabm Barat Abad Pertq*ra'! hal. 140, Tia-a \tracurq Yograkarla"

i993.
rtbid, hal. t lz.

ioro, nar. 6u,
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menjadi pekerla bebas, budak dm htr,fi r@ri.7 Kesemua kelas ter'ebut disebut

sebagai ka,m tani. Mereka mengerjat<an tauah yang mereka dapzil tersebrd untuk

keperluan htan tamh daa yang dikerjaftaa ur uk keperhronn;.a sendiri disrying
beternalq hak tersebut yang diberiloo oleh hun tanah dan mereka hrus
membayrkan upeti dri hasil kerjaya kepada tuan tanra gsd"ngkan pra budak,

setelah menggrap tanah tn4qnya bingga panen, brulah mereka bisa mengga.ap

hrahnya sendiri. Selsin itu merekajup dikenai wqiib keda pada pembmgunal jalao,

jBmbdBrL panit, pembangunan kastil, be.nteng do" lair-lain. Jika pqiak tahuaan ini

tidak dibayarkan, semua ternak dan ba-mg milik potani sorta hak untuk

mewa'iskannya pada ketuunannya akan dicabut itulah sedikit gambaran tentrng

masyazkd ab* pertengahan yang penuh dengxt ature-duran yang memberatl:aq

tetapi seberapaprm sukarnya kehidrpan para kaum hni pada abad pertengahan, jarmg

se.kali dari mereka yarg mdi kelryru. e

Kareaa pada zamar itu sermgan terhadry manor seringkali te{adi, tuan manor

yang lemah memf,srahkffi dirinya. pada. tuaa maaor lainnya yang lebih kru! te@i hak

tersebr.{ bisa dikembalilon dengan sya-at-sya.d terlentu yang penerimanya dieobri

vassal. Ymg berkervqiiban membadu tuannya dalm peperangau" merrberikan saran

jil€ dihtuhl€n dar membartu meryodiakatr petrgoluran-pengetuaran anak la&i-laki

tertua tuannF, dan memberi konkibusi untuk maha pubi tertua tuamya Sebagai

imbalarnya tuan feodal akan memberikan perlakuan yang adil dm jaminan

ftsn'r6as1 untuk pm vassalnya, khuxusnya dalam mempertalralkan seranmn dri
pihak luar.e Seorang tum besarlah yang disebut rqia, ymg pada paroh pertarna abad

pertengahan kekuasaannya masih bersifd personzl. Pa-a penguasa ifu sendirilah yang

meng8tur segala urusan kerqiaarr aiau setidsk-tidsknya menp:wasi orang-ordtg yasg

'Jbid, hal, 134

"sid, hal. t:6,

rDro, nal, l4u.
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mereka angkd urihik metrangad segsla unism itu. Seormg penguasa, selain

mengawasi peogelolae tanahnya jup mengarasi peogduran pemaaukannya,

menjanu paa rdusan da'i penguesa laiq memngsni rumeh fu1gg66yq mengnrrasi

pemerintahannya, memgari urusan pengadilan keqiaan dan lain-lain pendeknya

seorag pengussa beoar-bena- orang yag sangd sibulc

Perkembangan selanjutnya seormg tua Godal memungut eejuurlah rpeti dri
para vassalnya, dan pa'a rzssal ini sebagian mendapatjabatsan di dalaor ishna Oleh

kae.nan-va Godalisme bisa disebut sebagi pemerintahan oleh onmg-orang yang

memegatrg upeti.lo Penghormdan dan kesetiqen masyarakat waktu iht semuqnya

selalu dihubungkan dengan pemberim ruatu rryeti. Begjtula[ dese.-61s8{. 'nqriorisl
dm feodalisme masyarakat Eropa abad pertengahan-

Te@i tidak berarti soorang rqia tidalr akan bisa digaoggu Sugd
keberadamnya, sepe.rti contoh pada qia Edwrtr dri krggris yang diturunkan dri
tahtanla dq" dibunuh (f327) oleh para bagsarva dan pra vassalqra krena hanya

bisa berfoya-foye tilpa pernah metrgorgadessi wilryah pengpringan rawa-r6^,8,

pembangunan taaggul-tmggul, perlin&ngan tert@ rakya dan lain-laimyra tt

C. Budryr foodel di Indoncrie.

Indoneeia yang selain dsratu juga dikelilirgi oleh laubn mnc1mahtr]ra tentu

brpenghasilaa dai bertmi d"" bedayr (nelryan). Tentang bagpimnoq sistim

ter$entuknya masya'a&at di tanah eir ini tidak banyak yatrg meo€rangkannya, h.eya

sqa yaog di tafipillon p"de cerita-ceritr ralqxat kira-kira sama deagan yang ada di

Eropa Sirya sqia y".rg telah membui<a hutan untuk hidup dan bercocok tanam dialah

penguasa taaah tersebut seera hrun temuru[

to tbi4 hd. t+t
ttrbi4 h.1. to+
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Sebelum ddangnya penga-uh Hindu-Budha, kebudayaan masyarakat

Indonesia belum diketahui seca'a pasti, te@i ds.i wrim hukum adat sorta tradiai
yang masih menonjol dm peoga-uhnya yo,'g masih berkembang kud hingga

sekarang diperkirakan sebagai masyarakat yzng teratur rt"s sederhrna serta bersifat

slatis dm konservatif dimrroa sigtim roligi mimisme-di',qmieme mewa.aai aktivitas

seluruh kehi&ryan masyrakatnyq diikat oleh hukum adat yang ketat 12

ciri lah dri masyrakat ini adalah kuatnya ikatan solidaritas dan hubungm
pertalian dgrsL pimanr 1oh nenek moy*,g yaag saryai di sembatr, tarena dianggap

petrgemotrg d"n pelindung kelua-ga yang masih hi&ry. Roh-roh torrebu! pada

seorang pengn'la alias rqia telah dihubungka dan ditujulsn kepnda gunrrr-rrrr4
seperti diketahui orang Jarara Kuno menyemba.h gunung-gunuug berapi terteilq
seperti ormg BaIi dewasa furi memuja Gunnng Agung dan penduduk rengger memuja

kawalr Gunung Bromo.

Pada pemujaaa kuno itu tercmgkoklah tema Gunnng Menrls, yaitu pusat

jagad raya, baik yang bersifat Brahmara malpuo Buddhis. laiu gagasm bahra
mahaqia tarkait pada poros itu d"" hrus diaggry sebagai penguqea gunung, seperti

dewa Siva yaog dr India memang dimggry sgqgri penguss4 esanng Di zaman

Meiapshig banyak didirikm bangunan beribadah benrya candi besar seperti candi

penahnan sebapi cmdi kerajam di Gunuag Palah delral Blitar unluk pemujaan

terhadap Duli Penguasa Clunung

Menrrut R Heine Gel&en, Kerqiaan itu merrpakan mikrokosmos, dengan

r4la sebagai pelaku utama yang bertugas mempertahankaa keserasim mtaz
mikrokosmos don makrokosmos (agad reya). Konsepei ini adalafi koneepsi yang

sursat tua dibuktikan dengan admya hal tersebut di Babilonia, dam rnasuk ke Asia

i2 Dr. Sim*r, Sufistne Jawa; Transformasi Tasacruf Islun ke Mi*ik Jarq ha.t. I I l, Bentang Br:daya,

Yoryakarta I 996.
rl -'- Denny Ia Denys i.ombn'do, Nusa Jawa I $ilmg Budaya; Kajim Sejuah Terpadr, Bagian itrl

Warisa'r Kerajam-Kcajaan Konsentris, hal. 6J, Granediq Jrka-ta, I 996.
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Tenggara melalui lndia" bahkar lewat cina Sast ifu maausia terbagi dalan rtah
sosial yaitu pta ,ftanti nt,,t pejabat frr?ggr' Berta pr8 aryla dlan kaun bangsa*un,

yang kedua adalah para mkryan yulg bergtatus ksahia, yang ketiga adalah para

ynrwira, da yang terakhir adalah pa-a waisya,tm su&ala

Setelah penganrh Hindhu-Budha masuk dalam kebudayaan masya-alzl rqja-

raja Jua dikermatkan sebagai pusd penjelmaan dewa di dunia (rqia titism dewa,

rqia pembawa eseosi kedewataao di dunia). Disini rqia di Jawa bertrgas amat berat

untuk menjadi teladan dalam mengngungkan dan melakukal lpacrs-upacea
keagamaan. Maka narnpak jelas balwa qgama telat menjadi dasa-'nhrk mendukung

kekeramatan drn wibawa kerqiaan serta merupakan nilai yaag amat penting bagi

tegai<nya kerajam Jawa Dukungan rgrrnn terhsdsp kekuasam ini dz.i tlindhuke

Budha datr kembali ke Hindu eerta Islmr bukan hal yang meqiadi perroalanrr Konsep

ini menarnbah khazmah tadisi kskuasaan di Jzrra tentaag tunfuta ketadan ralryat

1sftrd4 rqia baik mengenai urusan di duniajuga rrusarn di akherd.l6

It{aEra!-akat Jawa kuno meyakini bahwa rnia adatah diargg+ sebagai

reinka'nasi pra derrq eeperti perwujudm Airlaogga dan Ken Arok yang

diidentifikasikan sebagai Wisoq Kertanegpa adalah peruujudgn da.i Siwa dan

Aksobya rekaligus tergaoturg da'i persannnnn rifrt 5rarg dimiliki mtra dewa dm 4ia
tcrBeh( dan raja-rqia lainnya Oleh ka:enanya eel*-a parca kemdiannya

didirikalat sebuah candi yang menghadry gunung sebagai perghormatan 17

Rqia dalarn hal ini tenrtama di masa akhir kerqiaa Matam, masih tetap

merupakan pusat micro kosmos dan tempatnya cocok dutiuk di puocak status

kekuasaafl, ia ymg dianggap sebaga.i penjelmaan dewa diperceya penuh oleh

" Drd, ha!. i8.
15O.. Si-uta Op. CiL" hal. I 14.

tt bid. hrr. t 17.

"Ibid, hal. 54.
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masraal-at Jawa bahwa iqia adalah Edr-Bdmya medium yaag menghubungkan

dunia miko kosmoe dengpn alam makro kosmr, maka tidak menghermkan ryabila
semua kepdusanaya tidak bisa dibartah dan kekuasamnya meajadi tak tertdas.
Bahkan untuk membawa surat dari seorang rqi4 seoraqg abdi harus funduk dan

eaurbil mda setengah terpejm berjalm deagar muka khueuk penuh wibaqra semba-i

menghinda'i banyak cakry.rt Ditambah dengq', qjre-qirm Islam dan Hindu-Budhe

tertang keberadam seorag raia, maka akan semakia nremporkukuh kedudukan

seorBng r&Ja

Dengao penga-uh Hindu. Budha. manusia torbagi menjadi dua skatayaifu
Pri3rayi dan wong cilikre Antara keduanya tidak dryat dipisah-pisahkaq priyal

arlolsh $erfirtrgsi sebagai konbibutor kultural de filsafd yo,,g kemudian akan

dijadikm pegaflgar oleh wong cililg sebaliloya wong cilik berfirngsi sebryai

konkibutor hasil-hasil pertaim yang sangal dibufuhka bagi kela"grungan hidrp
puz priyzyi, oleh karenanya mereka ini and. smgd. saling mernbutuhkan sekali,

sedasngkan stukhrr politik berkaitan orat dongan penataan ekonomi dan sosial.

B"rbagi pendaan ini meryengz-uhi s6tu sama tain, dan tidaklah mungkin menunjuk

mana di antara salah eatunya yang lebih petinga

Pertedaan antra ffata manusia kuno dengan yang telah melalui prosea

perbarrm dengen qia-a-qirm agrma setelahnya seperti yang torsebut diatas,

kalau ditarik ga:is tingkatan dalam bentuk penghormdan npaaya tidak lebifi ta@
hanya ada pada dua skata yaitu tiga kasta vang pertama masuk pada gotongan priyayi

sedangkm sisanya menpakan sh-ata untuk wong cilik.

te Sartono Ketodirjo dsr A Sudevo $uha.djo Hatmou+robo, Eerkernbmgm pra&bm priyryi, hel.

i 37, Gajah lvlada University Prrss, l-oryak{t4 1993
re Fachr.r Ali, Refleksi Pehun Kekiasam iqsa dslam Indonesia tvio,lerrL hal. l, Granedia, Jskrt ,

r Prol I,r. L Laa€y$decker Tat8, Pen-rbahm, dan Ketirngrngsq Sustu Pengrt:r Seja-*r Sosiologi,

hal, 5, Grarnedia Purt*a l-rtams. Jaktrts, 1991.
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PaJa penganrh Hindu pandangan mengenai manusia diatas, manugia sectra

moral daor mistie tidaklah sederqjd, yaitu pra peaguasa duoia i da kaum priyayi

dipandang lebih tinggi d"n lebih halus, disebabkan mereka lebih dek* pada

kebenaran dan dalam keadam yang lebih Eetrgutrtuogkan untuk berkomunikasi

dengao kekuatas-kekuxan kosmos dibandinglal dengm manusia rendalran yang

kasr, yang demi kelangsungan hi&pnya l6ih mengutamakan pada kebidrpan

duniawi. Kare.nanya banyak priyayi atau ningrs yang berorienhsi ke lraton dengs,
lebih menekanltan perlunya sikry horrnat akzn keterat,ra hirakis sebqgai lmgkah
arval dalarn pe{alaran mqnusi' pada Tuhan priyE i memiliki liagkaraa cahaya

mistik-magis rii sekitrnyq dan mencryei pumaknya pada raia yalg tak bergerak

sebagai penjelnaan wisnu atau siwa yaag bersemedi di istananya di pusat jagat

raryL)l

Dengan pengaruh Islam manusia diyakini mempunyai hrbuh halus dqn tubuh

kasar. Tbbuh helus te.rdiri dari masir halus yaitu Nur, raksq na&u, budi sebapi

penutrry wqiah Tuhan yang maha suoi sedagkan tubuh kasa: tsrdiri da-i enpd anasir

kasar yaitu harva (agin), air, api dan t,rnqh Menyel,mhnya unsur-unsur ketuha.nan

(Alioh) dalm bagim-bagirr shategir tubuh manusis menunjukkm idikasi bahwa

manusia mea-rryaka makhluk yang didomin-i secra kerohaian, yatrS pada

umtlmfiya proaos perjalman mstrusia digambr*an sebagai prolos manrxia menca.i

Tirhan dalem slfisme Islan 2

Setiq ormg Jawa harus melaftsmakan tiga hal dalarn menyembah Tuhaa

yaitu ingd, sadar, percaya dan setia melaksaaftan perintah Tuhan, te@i sebelum

melatsaanakan tiga hal tersebut didq( manusia harus memiliki rvalak dan tingkah

2rFaclri Ali, Op. CiL, hal. 2-5.

22- , . . ^ .
IDI(I. nAl, J-4.
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1'l

laku yang terpuji yaitu rela, meoerima nasib yry diterim4 setiapadajanji, eaba- atq,,

lqug dada dan memiliki budi yaorg baik3

Orag Jarva ihr dipenuhi dengan mitm dan bersifat religius, serta kudnya

kepercavao" terhadap kekuatan magis yang lentunv& akan berpengruh terhadry

sistem filsafat hid.p oraag Jaw4 dengan menggunakan simbol-simbol yaog dipakai

da.lan kehidupan baik itu untuk menyebutkan ruatu hal, benda-benda, Br,Tun nama-

narua seperti calrn hal upacara-r+acra dirmna selalu tedihat pengungk4m rasa

budaya yaag bersifd mietik

Tet4i da'i sekian banyak konsepsi, konsepsi-konsepsi tersebri lebih banyak

berkembang dilzlangan para prig'ayi atau para bangsawan ketimbang wong ciliknya
Ole.h karenanya- peogar:uh paham tentang mmuia da-i 4irm sebelumnya 64ia ymg
masih diterima secara um,m dimasyuaka! bahwa manusiamasit terbagi menjadi
dua st'ata yaitu priyayi dan wong cilik.

Kepatuhan abdi kepada seorag rqir sebagai pruat kekuasam golongan
priyayi ini bukan hanya menjalankaa perintahry4 tetapi bahkan sakit das mau! iiwa
dan raga adalah kewenan3an rqiq lcrena raja dimggq sebqpi permka Alloh
kepada manusia Maka perirhh rqia yang membahayakan keselmdaa jiwanya pun

haru juga dilaksarakaq lebih-lebih pana prmggrra yang dipilih oleh rqia Kep&rhan
kepada rqia dika'enakan raia adalah pemberi hidp. Keeetiam daa kepduhan muttak
seorag abdi kepada atasmnya kiranya menpakan hal yang rvqia. dm umum di
masya-aka( eehingga pa-a peng'4ia- mistik memakai slogan pamoring kar,ulo guati

untuk memperjelas hubuogan aka Alloh &ngatr makhluqnya yang a}Ii sufi, bisa
dikata&an bahwa apabila Eeseorang yang meaghormati eaudra hr4 orerg tue, guru

dan rqia,y4 matta orang itu menghonneti Tuhaa.2a oreh ka'enarya tidak

r Alrnad setiavan. Perilaku Birokrasi datrn pe,gmt pahm Kekuasaan Jarra, hal. 3g, p,staka,
Pelaja'. Yograkart4 1 998

2r Faci:ry Aii, op. cit, hai, 2' urtuk penjetasur sel*jdrya pada bab tr ini b*yak diarnbii da-i buiql
tnl
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meng,hers.okm kalur masih te{adi batrwa seorug ayah atau ibu dqnat sqia mela-ang

ana&nya uduk menilcah dengaa seeeorang das,t sa: perbedooo suk4 daerah maupun
4gemallya

Kekuasaan di Jawa ifu memusat dan tidak memancar, tidak berturang dau

bertanrbah. terkoneentasi serta berkecendenmgan menghis4 kekuasaan lain ini
dikrenal€n sifd memusat terrebut meqiadilon tidsk ads kekuaseqn lain yang

dibirftan otonom atau terlepas dari kelrdali puat kekuosqrm, rtnn hal ini selai,
mepqganggu keseimbatrgatr atau kehanmonisa lingkuan kokuasaa& juga secra
potensial membahayaka.I keb*adan pemegrng ksl<uqcn,.r tersebd. t(stlrrqqcan

adalah berasal dri alam ilahiyah atau adikodrdi yang tunggal, dm bukamya berasal

dari raky'at sebagairnzra teori kedaulatan rakyat Irnplikasinya adalah tidak

diperlak.kannya sah at tidaknya sebrah kekr,qaen (da-i mana dideat), tidak

diperlukannya justifikasi atqu keabsahan seca:r moral, sehinqga tidak menghmrskatr

pemegang kekuasno' mempertaDggutrg jawabhn segala perbuatan kepada rakyat

Pertanggunglawaban moral kalar4un pada bukan merupakan has dani h,bungan

kekuasaqn anbm yang memerintah dengan yang diperintah, melainkaa lebih sebag,ai

bebk tangguog jawab moral yang ditumbuhkan da'i dalan diri eendiri. pra
pemegang kekuagaqn menr.uut paham kekuasaan Jawa menerima kekuasaaan tersebut

dari nrmber adikodrati, dan kekuasam yang diterima tersebut dimgcry sebqgai

mpnal atau tugas suci yang hauya mempunpi koruekwensi-kongekwensi tertentu

dengan sumber atau asal kekuasam dm bul<annp da-i pihak lain r

Paham kekuaeaan dalam budaya Jar,vr dalsn hal ini sang rqia menunrt

penafrirm Benedict Anderson meliptti, pertarm bahwa kekuasaaa ifu konkil yang

berarti bahwa kekuasaan itu ada dan bukan sucu atrggran teoritis, t4i merrryakan

suatu realihs 5rang bena--bena: ada Kekuasafl berrti daya yrang tidak bisa diraba"

x .A*lznad Setiawa4 Op. Cit, hsl. 8
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l9

penuh misteri dm bergifat KEtuhanan yang menghid'pkan alam eemesh dstr

terwujud dalam setiap aspek dunia alami, p& brtu, awm don api. Tapi eemuaitu

dinydakan seca'a murni dalmr mderi pokok tehidrpan yaitu proses generasi dso

regenerasi. Kedua, kekuasan itu homogen yang berarti semmua kekuasaatr adalah

sejenis du sahr sumber. arau kekuasaao di tangm individu yu,g lair Ketiga jumlah

kekuasaan di alam adalah tetry, yang bera'ti kekuasaan yang ada di dalamalam

seme8ta tidek bertambah luas nrnu tambah seryi! dqn kekuasam itu ada begitu rqia
Kekuas'on bukan berasal dari kekayaan, senj& atau organisa'i, merainka, Iebih

dulu ada dan membuat semuanl'" sryerti adnya- Implikasi politik dari pendapa

sernacarB ini adalah terpusatnya kekuasaqn di suu pihak atau pada sahr tangan yang

mengbz-uskan penguranganjumlah kekuasaan di tempat atau tasqan yang laia dalarn

jumlah sebandi ng Ke.empat, kekuasaaar tidalr mempersoalkm keabsaharl Dalam
pendryx ini dikatakan bahwa krena kek,uaan ifu dari gumber tunggal dan

homogen, mata kekuas"on itu terlebih dulu a& sebelum persoalm baik doa b,ruk
muncul' Kekuasaan bagi orang Jarxra tiriak abaah dan bukan pula tidak absah, @i
lang penting ftsl6rreqaen itu ada Akibat kekuasaan tida& mempunyai irylikasi morat

eapuo. 
26

Keseltrasm anta'a kasa- dan halus, rsia dm karrul4 makocognos dgn

microcosmos merrpakm benfuk da-i rqgkaiar yang dibutuhkan uduk hidry di
&rnia sebagai penebasi adara rvong cilik da priyayi, menrnd qiaa Jarpa adalah

bahwa segala sesudu yang terjadi di &mia iri seperti suka dan duka, b&egia das

sengEara akan mengeruhka kesadaan yaag sejdi, oleh kaenanyajika manusia ingin
mempunyai ati dalan duniq maka terlebih d$ulu ia ha,us merenungkan tentmg

&rnia itu dan kenrudia hal ini dryat dilakukaa dengan tiga macam si@ yaitu rela,

menerima dan sabar.'Tlp hal id akatr d4d memberi jarak akan euatu masalall

r Ibid, bal. e-?.

2? Factry Ali, Op. eit, hal 6.
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untuk selanjr.*nya, dalam hal untuk lebih mEn&katkao diri pada sang kuasa ia harus

menjaluri tapa yaitu penggodokan diri.untr* mend4atkan ilham yaog akan

menjadikan dirinya peul.elamat dunia Krena hal iailah yang menjadi tqluan utoma

setiap qiaran tenhng keagamaan Sayangn5rr pembicaraan masalah ini hanya

dibicarakan di kalmgaa priyayi sementara wmg cilik haoya puas hanya deagm
memahrmi konsepti tryul daa dedemit serta sema.aefiya Sehingga batas yatrS ada

adalah konsep yaag senbrl bagi purdangan di dunia priyayi, yaitu anhra halus dan

kasar.a

Dalarn konsepsi tenhag maausia dm segrla macam anggapannye ini akhimyo
ai€n mengrah pada konsepsi trenrqng lingkungannya don dunimya, ka-ena

lingkungan ini menpakan basis kehi&pan, 5mg melingkupi indivi&a masya.aka!

dm alam sekelilinpya baik yang narpak mryun yang tidak nampak untuk itu
dihnuhken penjagnan aga' keteraturan kehidrryan bergana dalam eatu lingkungan

terse.b,t te@ ter:agq hsl tersebut diparrami se.@ai hubungnn yang harmonis antara
jagad besr (tab kosmos) danjagad kecil (nrarusia), da ini diyakini;ebapi hrjuan
akhir dri pe{alanan manusia segala bentuk gejala alarniatr daa akibd dri tindska,-
tiodakao manusi4 tidaklah dihayati sebepi Buah kejadim yang berdiri sendiri, te@i
masing masiag menpaten bagian dri totalibs yaag dikoordimsiletr oleh keku&n
speroatural. Da-i lirykungan sosial ihr ia belqir bahwa alan mongancnmnya te@i
jup memberikan berkat dan ketennngrn, bahwa *luruh ehietensinya tefgsofmg dg.i
alm. Irama alm eeperti hujm, musim kering d-, lpla s6[qgrinya a&",, menjadi

irmanya eendiri dan akur meryelqiari 4a y*g hrus dikefakannya sendiri pada

saat's"t yr"g sesuai, begitu pula kekuatan-kekdn alam dihayati dalam peristiwa-

peristiwa penting kehid,pao sepe*i kelahiran, bhamila peraikaharl kematien de
lainJain, serta men5iadari bahwa ia tehp bergaffung pada kekuatan-kekuatan

adiduniawi yang tak dapd diperhitungftxr dengu kate lain ade hubungnn erd anta.a

aiarn eryiria da alam shaib. Ini mendorong oraqg Jarra uduk benuahe menghindani

t tbid, hal s.

z0
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diri da-i poses tabrakur dengan pemeqaag bkuasaan alam ghaib, gerak-gerihya

ha'us cocok {€lngpn penguasa alam tersebrtr. cocok ber'ti m'nduduki t'mpat ysng

benar.r

Dengao demikian maka keselmatafl tergantulg dri keteraturrr alam dan .

4akah ia menemukan tempat dil tetp mnetap pada teryat tersebut Oleh

ka-enarya kepercayaut ini mempengamhi pule konsepnya teatang penrbahan pada

umumtrya orag Jawa tidak nrenyukai penrbabn dar inisiatiflinisiatif Sebab suatu

perubahan dengan sendirirrya berarti harus meoiaggalkan tompat yang sudah cocok

dan kembali ke dalam wilayah yang belum diketahui. oleh karena itu norrna-trorrna

kelakuan b:adisional masyamkat nrenyediakan pegangan yang penting hingga a.kn

teqamin bahwa rumah yang akan diteryati, pekeda& yang akan dilakukan atar

perkaw'inan yarg akan dilaksanakan eesuai dengan lingkungannya" Inilah anta-a lain
yBrg dBpat menjaga keselarnatan hidrp dalm lilgkungan. Realites materi dari

lirgkungan tak lain hanyalah suatu bagim dqn sqlminar dri sietsm sebeb akibat

lang lebih tinggi. Karenaaya kejadian-kejadia alamiah seperti kekerinmn, lehrsan

gunung berapi, atq,r sermggn-seragan hama memiliki makra spirifualit's atau &di

ko&ati dan berlaku eebapi tanda-tande ymg beraal dri gerak-gerik kosmog. Dalom

benak orang Jawa, keterat'ran lingkungan alam dan rara koemos menjadi obsesi ymg
terus menerus,

Dominarnl,a pola-pola hubungan 1ag mene[arkaa keselarasan dan
ha-moni, keirginan ,nhrk menjauhkan konllift secaa terbuka, menpakan refleki
langsung dari koneep keteraturan tingl.ungan ]reg terkoordinasi. Suafu obsesi yag
terus menerus menyertai orang Jarva

Daluu hal ini ada beberqra bentuk perbedam hubuagan soriar di utra
sesaana kalangan wong cilik dengan kalmgan p.iyuyi.' \trong cilik sebagai suatu

a Ibid, h"l. I l.

'A Saiaran, Op. CiL, hal. 5O
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masya'akat kecil, hubungan dengan sesamanya 1atrg tertutup dan kerap kali terpencil,

6r"a sqngat berfrepeatingan dalam rmmpertatmkan kesea-asim internal dan ke{a

sama yang bait Kewqiiban-kewqiiban yang diambil aebappi euatu keeeluruhsr,

membina suatu sistem timbal balik l,ang kukuh dan berurat berakar, ikdan-ikatan

praktie ini kemudim dieratkan oleh beberapa nilai moral utama desa seperti gotong

royotrg; tengga.og rasa, sama rda ssma rasa don keiklasao dalam kebersaraan sangat

diutamakarl dan begitu pula orang lua'yang hrua menpergunakan badisi ini untuk

bisa diterima meqiadi mggota masyuakat yug baik dan korukunan anta.individt

dapd ditimbulkaa

Kerukunan ini menurut ormg Jawa adaiah befltssha unfuk menghindari

konflik-konllik Oleh karena itu prinsip kerukunaa sebaiknya tidak disehrt prinsip

kesela-asaq melainkm primip pencegahan terh@ hal ymg berbau politik

Kesadam akan kedudukflr da'i masing-mering individr pada kedudukan

soaialnya pada orang Jaraa yang sudab pasti ha'G dilalcanalan ini juga berpeaga-uh

tertadap hubungan sosialnya seperti ketika metryapa satu sama lain dalam bahasa

Jawa tidak ada kemungkinan untuk menyrya seseorang dan bercakap-calcap

dengannya tanpa sekaligus meurperlihdkan bagpimana kita menafbirtan kedrduftal

sosial kita dibandi4gkan dengn'rt ya3r Dalm soel bahasa id tidak ada tempat tain di

dunia ini yag sifif angkuhnya (istilatr untuk eejrauaa ba-d) menonjol sed*gyd di

Jau'4 yaih bahasa yang dipakai oleh kaum baagsawm dqn oleh rakyal biasa dalm

afuran-aturan tertenhl

Disini orag Janra meresa malu atau sungkan apabila ia tidak dapd

menunjukkan sikry hormat yatrg tepat tefiedry orarg yang pantas dihormati -yang

hal iti dalarn sibraqi seka'arg hanya dapar dilihd dengan tanpa melihat prrgkat dri
individu ormgnya te@i akan apa yang telah ia lalalltan- terutama kalmgan kraton

Sungkan ini menryakan rasa malu ye"g positiq sebab merrryakaa pengekangan halus

" Ibid. hal 42,
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?3

tilhadap kepribadim sendiri demi hormat tert@ pribadi, ini adalah salsh s&r
p,rimip ymg diaebut ewuh pakewuh di kalangan etil marya-alat

Untuk urusan dqlarn dess sendiri tidai< ada perbe&m statue behknq untuk
kepala desa sendiri. Pehni baik miskin mar.pun keya pada dasa.nya te@ meqiunjung
tinggi nilai keberrmaan L,rah tetap menjadi bryok bagi maryarakar pedesaa, to@i
untuk tindakan-tindakan yang menyangkut aer,ruh desa ia htrus mencari persehrjrren

se-mua ora,,& Perintah diberikan daram be.ntuk muran dan remua kepuhrsm pontiag
disefujui sebeluurnya melalui suatu musyawarah fua

Dari sini bisa lebih dibedakan mergenai hubungan sosial adra rvong cilik
dan goiongan priyayi ini tidak terlalu jat4 yaitu hanya terletak pada kedararnm
Iilsafat dari setiapr rrncur dau eremen yong menopong sistem hubungan sosial. Dalan
hubungan ini Priyayi lebih menekatrkan dararn har etiket, dianha prinsip pokok yang

fieqiiw-ai etiketnya adalah lientuk yalg sesuai dengan pangkar yang tep'I Bepefii saal

seormg priyayi melsra, berhadryan dongan seorang pedqgong yang kaya
bagaimana&ah ia harus berbicara arau berbahasa, ketidaklrngRungan, kepu-a_pgram
dan menghindari tiap perbuatan yang menunjul*an kengaw'ran atar hk meng'ora
diri.'

Sscra umum bahwa hmtrtan untuk mencegah konflik dan selalu
menunjukkan si@ hormat yary t€pd meryunyai keduduh yang tinsgi dalam
masyarakd Jarva ormg yang menimbutkstr kodlik ar-,, bersikap tidd< hormd
eecara moral pun akan dicela, a-tinya akan dinilai mbagai manusia yang krrmg baik
Pemdla.kan prinsip-prinrip keselaaan teradry semua pertimbangan moral, oleh
i<a'enaaya seseoraag trdak lagi beriak meniiai ecadiri apa ymg menjadi kewqiibm
dar tanggungjawabnya dalarn suatu konelisi.

Cita-cita untuk monjaga keselsaasatr ters€but membawa peaga-uh kud akan

keinginan dari masyarakat umum denpgn mengiqginkan dirinyalah ealah aatu yang

akan menjadi penjaga kesela-asan kosmos terse[u! dengan pertalnbangan akan

r ruid., hal. s t

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



kepahlawman Hal ini idontik sekali dengan pablawm latrg mempunyai jiwa lctria
yang auci @a celq cita-cita setia kepada rqia, sedertana, taba[, teguh, dan d4at
menguasai diri deqgan aempuraa

D. Pcrkcnbrngel Prlyeyls

Sejak pe.ojqiahan Belanda maka birokasi kokuasam Jau,a bmyak dipeuga'uhi

Belanda, tetapi perbe&m priyayi dqn wong cilik masih tetap ad4 perman priyayi

yang Eenula haaya diduduki ole.h keluu'p rqia dur pa-a abdi rqia telah sedikit

bmgeser, shuldur birolcasi ini kemudian berkeubaag menjadi tulug punggung

sosial darpun pada sHifikasi sosialnya, yang akhirnya kedudukan elit birolrasi

tidak hanya membawe kekuasoo" politik tetryi jrrgr membawa pengruh sosial.

Diluar lingL:ungan ista!4 priyayi daerah menjadi pengembaa peradaba Jawa dan

berfimgei seb4gai model hadisinya, totapi Isbna laaton di Yogyaha mauputr

Surakrta tetap menjadi orientasi golongaa tersebril sebagai pusat tradisi besa..

Meskipun dalam hal ketundukan tmhadq rqie pra Brrydi mulai terbagi

ketundukamya terbadap Gubernur VOC. Dan semakin luas hai tersebut tet'adi di

masyad<at, peradabao Jawa masih te@ terpegang dengan kuat dan membuka

keserpatan pada badisi-radisi kecit uduk meobaur dengan tadisi besr. Tet4i
sotelai penrbahan penguuh Bslaflda terhadap hierarki ladon Sang berpuncak pada

VOC, maka peagaruh lcdoa itu semakin berlrurang, yang akhirnS,a peogp-uh pe-a

priyeyi inilatr yang semakin menoqiol ka.ena mqqih dienegap sebaga.i kalqngen

bangsaw.an oleh mas5rarakat bawah

Karena pengauh modernisasi btohasi yag dibawa oleh Beland4 priyayi

sudah bukm lagi harus dari ks{u'rnsn Ra$a drr para bangsaran tetapi bisa diraih

ole.h seseorang te.ttentu yang mempunyar keahliao, dan babkm ole.h Belmda mefeka

3 P.iy"yi ini tidsk didedi pada teks-beks yarg lebih hra da-i abad i9, yrrg kda ini diprkai utuk
oralg-crery yang iertrormal bewibawa dan dekat dengm pejabai yaog paiing linggi, lihrt. Sartono
c*lL op, Cit-, hal. 3,
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ifu diberi ha.k untuk menggun *zt gerw Raden fui Raden Mas.'o Dan di laia pitak

VOC jup tetap memberi konsensi-konsensi kekuasaao pada pa.a brpdi dengan tet4
mempertahantan gaya kekuasa"n don kebesra mereka, sesuqi denggl cafa hidry
dan badisi rnasing-masing, meskipul Betsrda pernah mela-ang seoraog R{a dan

pra Bupati uotuk tidak menghambu-hamburlan uang hanya urtuk porayaan_

perayam guna simbolisasi kekuasaan Raja dan pra Brpati, padahal perayaan_

perayam tersebrd adaleh ralah satu bagian dri kepa.ceyaan mereka.

oleh ka'ena pada zaman itu yang boreh sekorah haaya da-i kalangm aingrat

maka tentu s4ia kedudukar priyayi tersebut sangd sulit untuk dimasuki oleh kalangan

rakyat biasa Untuk pendidikan yang bukan da.i golon8an niagrat erqu p6yar; io;

mereka lebih cenderung untuk memasukkan anaftnya ke pondok pesanben 35 Apalagi

akibat dari penganrh ketidaksukaan masyuakar es tindat tanduk Belanda dan pa.a
pnyayi kraton yang terkenal sebagai penjilat terhadap Belanda Hal ini membuat

uzsya'akaf lebitr menghormari priyayi da'i goloogan paa Kyai dri pada bangsawm

ls:don, ole.h kB!-en r'ya pihak Belanda smgat mtipati sekali terfiad4 pa.a kyai daa

pesmt-ennya te,rutarna didukung oleh perbedam agarna sebagai kolanjutaa atas

masih diyzkininya perang salib.

Priyayi sebagai kolorpok sosial yrrg menguasaijabatm pada admiaisbasi
pemerintahan dalom tregtrr, otomatis pemerintdan ifu bisa dikatakm pemerintahan

priyayi, mereka inilalr yang menjadi pewa"is peqguara badisional yang bereifu Godal
dm hubungannya dengan ralryat yang beraifat p#imonial akan eangat dipertahankarL

tenrhma memelihara da mengembangkan etiket Krdon yaqg sangat halus, kesenian
yanS Banqai korplek dalam ts'ian, saodiwa"4 musik da$ sasba Berta mistisisme

Hindu Cleh karena kelornpok ini yang menjadi peaglosa sebelumnya maka tingkah
lalar dan pandangan hidrrynya menjadi uk'rm umrrm bagl tingkah laku dar

a Ibid, hal, s

' Iigornorrg-ng*r,ong dcngu Mbah prrri rchabis lebarr| Iedrl Fitri I rt20 H di Magetrr.
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pandangm hietp yung baik dan ideal dari sini nilai-nilai .hn norma-norma yErg

meujadi ukuran kehidpan yang paatas daa baik maeih te.t4 hidup.

Masyuakd bar,rrah masih mensruh hormat kepada pa.a pegarrai da pe-iabd

yang sebagiar besar sudafr mulai berinteralcsi dengan budaya lua'yang itu hanya bisa

dipahami oleh kalmpn perkotaan d"n elit dimqne masj,azlcd Jaqra pedalamqn

berteda sekali dengarr mepyaralel di daerah pelabutan-pelabuhan peeisir, ymg

ditmdai oleh sedikit kebebasan tertentu ka-ena ke.bmyaku mereka berpenghasilon

dari perd"g*rgaq dimana hal tsrsebut merrryakan salah satu faktor y""g mendukung

terbentuknya konsep individu. Sementara lapisan masyarakat barvat yaag etis d"n

iaat pada a<iat igtiadat wa:igm nenek moyang mqcih asiag dengan budwa lua.

tersebrd. IIal ini mengakibatkaa pada pemaingan persbutaa penga:uh pada masa-

masa. awal berdirinya republik id ak r sokongan dari reluruh lryi8an masyaakat

Tentu s4ia hal ini membawa darpak korflik yang berkepaqimgan Maka tebegai

jalan pidas seb4ian masyarakat cenderung berpaliry kembali kepada fadisi lrya4
sesuatu yang seca'a empiris telah dimilikinya dan diyakininya

Pengaruh budaya lua'y"ang sedemikiaa dahsyatnya itu teleft merporak-

poran<iakan seluruh gtruktur kei<uasean di tingkat desa bahks.n naqional, kaena

banyaloyra pihak priyayi yarg mau berinteraksi dengan pihak lur tersebut Dar

hanya satu ysng masih te@ tidalr terpengaruh, yaitu lingkungan pesmben dimana

pa-a kyai yaag aelalu menedqng VOC hingga merrpakm bua untuk aetiry letpaa-

lehpan kecil pemberontakan Jadijelas meskipun seturuh skuktrn kaum yarg masih

diuggry seb^gai bangsawa dal priyryi penerus kadisi kerqjaan Jarra masih dapat

terpengauhi budaya lur, hanya pesanten sqialah yang maoih tetq meajadi penenrs

dari badisi lo"aton sampai sekarang dan sediht sekdi pengaruh luar itu.

tvfasya'akat yang pada dasrnya senmtiasa berjuang untuk menyoauaikan diri

terftadry tunhrtan perubahan uma4 safril tetap benrsaha memeliha-a dan

mempertahankan kepercqvaan serta dlai-nilai yalrg diyakininya ag6 kehidupan

macyan-aliat tersebrd tetap berlangsung tarya kehilagan ideatitas, dimana budayra

sualu bangsa itq menpakan rmgkaim-rangkaian kepercayaarl nilai-nilai, sik4
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27

hidrp dan kebiasaao-kEbiasam serta perilaku yang berftaitan dengan kohidrpaq

dengan kata lain bahwa seti4 bmgoa memiliki kepercayaan-keperceyaaa ysog

menegaskao apa yqng beaa'dau rya yang ealfr, yang baik atau yang bu.uk daa yang

seharusnSa atau yang tidak seharusnya dilal<ulmn dalarn kehidrpan" Sedaugkan

birokrasi menpakan anak kebudayaan dan sebqgai lembaga yang dominan dalam

kehidryan masyarakd modern men4akan pembar a nilai-nilai dm pelestari nilai-

nilai budaya suatu bangsa
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BABItr

PESANTRXN

A. .{sd Urul Pokok Pcrentrcn

Sebelun tahm 60-ur pendidikan pesanten di Jawa dan Madra lebih dikenal

dengan nama pondok pesanben . Kab,pondok dr&rga berasal dtri lcata arab ,)lrnd"q"

yang berrti hotol atau asrma, atau barmg kali berasal da-i pengertia asma-arrema

pra santri ymg disebut pondok atau tenpat tinffd yarg dibuat dari bunbqr yug

sekaug telah ber{<enbarg meqiadi gedr4-gerl'qg bertiaglcat eesuai dengan bauyat<rya

sudri ymg tiryal di pondok te.rsebri. Asrma iailah yurg me.mbodatr.Eya deAgro

sisitim peadidikm tadisionat di maqjid-mas;;d ymg berkemburg di kebryakm

wilal'ah Isla di nega:a-negra laia2

Sedagka jesantren berasai dari lalz sant i, yngdengrr auratar..pe,' da
al&irm "aa " be-ra-ti tenpat tinggnl pana smt-i.i Pesanben jrrgq bisa adalah lembqp

pendidikm badisional Islsn untuk mempelqiari, $etnahrmi, meo$fdi de
meogmaifre qira Ist@ dengan rneaeka&a poutirgrya moral keaguam sobqgai

pedomm perilaku sehri-hri, dal telah meqgalami penrbaha dri masa ke masa

sesuai deqgm pe{almar hidp r"r,r,rat bukm tadisional dalm rti te@ @a
meagalmi panyesuaim"a

t ZansktsyEtri Dfafier,TraCisi Pesentren; Sltdi tentdng Patzdangan Hidtptryaj, hil. 18, I-P3ES,

-rakarta, 1 983 ,

bid, tlal. 45.

3 &riC. S"dr,gk- sartri merurut Prol Jokrg berpen@at bahm istilah smtrr berasal dari bahsa
Ta'nil, yang berarti grnu mengaji. Sedcngkzo: C.C. Berg berpendapd. bah*a istilah tcsebut berasal
dai i*ilah shasiri yang &lsn bahasa India berrti omng yrng t*nr buku-bdn_r auci a6rna Hindl atau
reormg sa'jura ahli kitab sui a5ana Hin&r Kata 8hastri berasal da-i kata shaatra yurg bera.ti buhj-
b',,llcu guci, buku-bu[:.r agama afa: briliu-buku terta-ig iknu p€ng€tshufrr

a tr,tds.rlq Dinafiika Sistim Pendidikqt Pesantten; Suah! Eajiqn'Tentunt LrnsrL. doa Nilai Eiste,z

Pendiditdn ?esarrtren, hal. 5J, INIS, .rakrt8, ! 994.
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,o

IaJu kapan pesant-en didirikan pertma kali, tidak d+d diperoreh keterargan
yang pssti, meskipm hasil pen,lqrr'n ymg dildotan oteh Deperte,raren fuuna tatum

I 984- I 985 yag membuktikm bahrra peaabea tertm didirik",r di paekasan Dfadura
yaitu Pesanben Ja Tarnpes tr, tet4i masih bayak pesmhen y,qg.dicadnnkm talpa
tailun pendirian dan tentulah Pesmten Jm Tryes I adalah y4g terhraJ

Kebanyakm berdirinya pesanheo dia*raii depgm kel*nr eeoraog ulama rmrk
menyebrftaa gfl,lnonyyg- delgan diikdi oleh satu-dua ormg sartinya, yeg bertindak
sebagai canhik, yaitu orarg yary magary Oalqiar itmr) padabai. Utma atau lryai
tersebut adakalanys fsrninql ah' berfienti menetry rebih dqhulu di pinggirm desa atau

hutan kecil sekitu des4 kermrddian me,ngadalwr pengqiian ke. ada safir-dra orag desa,

yang alSirnya diiloni oleh seluruh masyarakd &sa Ufuk iq di snryirg ilmr ego,nq

harnpir dapat dipastika bahwa setiap kiai salafmemiliki kekuatm i}mr huraga arau

kesaktim bad* dm keahlim bela diri uotrk merryertahmkan diri atau meiawm

kejahatan.6

djarm Islm yqg sudah tertebar di hdonesia Srmg diperkiralm dimulai aejak

abad ke 7 ilVf H yang dibawa oteh pra pedageg Tinmr Tengah,i selqiutuyq buldi_

b,kti sejrah telah memmjuldraa batn*a perpbarar dm peadaturm f,stam secara

inteneif terjadi pada masa abad ke 13 M saryai d&ir abad ke l? M yqg dalm masa

ihr berdiri pusat'pusd keluasaan dan studi Ishm seperti di Acet, Demek, Giri,
Ternale/ridore, d"n GowaTallo di Makassa:. Dai pusat-pusd inilah kemudiaa Islur
terreba' ke eehmh pelosok mramtra melalui pra pedagug, wati, ularna, E rbslligh,

dan sebagairya; dengm pendirian pesanben, dayah, dan s,rau. Jadi dryat disimpulkm

5 bid,hat.'tg.
6 bid,trzl.ll.
? n n A,i,"i.ini dkk , Sejarah Pendidikon htrlrr..hat. 133, Br:rni Aksra, jaka.ta, 1992.
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30

bahwa pesmten telalr mulai dikenal di b,mi Nrxrrtua ini dalarn periode abad ke 13-

17 W dn di Jewa terjadi datam abad ke 15-16 lil.8

Dari sahr-dua orang sati dan perjalr'"n wakhr maka semafth bq,ak s56i
yaqg datag ke terrpat Kyai, maka semfis tid* menqrqg lilgga--legg,. tersebd
unhrk dig,nakan meng4ii, yang alfiinrya para smhi tersebrd dengm bantu* 6r.,
masya'airat sekitar yaog jr€z pernah nymki di luggz- tersebrt membuat g,buk-grbuk

disekitr nmah Kyai atau lqrigarnva Dengm begitr sanhi-eanbi tidak perlu bolak-
balik pulang kenrmah ormg &rarya, dan bisa tenu menimba ilmu dari kyairya Sesuai

dengan nmrar4ra yang berati tempat mesgiory ifu disebut pondok dm pesanten ymg
disebut sebagai tempat para sanhi menpii agama islzm ,

Beber4pa terryat pendidika Istam yaqg srdah ada di Nusanhra ihr diantu-anya

uialah pada "omn'r kerqiaso Smrudra Psssi ke-trrmm S'arg ke 6 yaitu Suttm Mah&rm

Ala'ddin Muhanrnad Amin, yeg j,ga seormg .[ume yag mendLikm pergunra

Trnggi Isim, depgan sisitim pendidikamya yang eecra idormai adalah daim bentrk

mqilis ka'lim dan halaqo\ bermad&ab syali,! rmara'yang mormgkap ulama dan

dibiag,ai oleh negaral0 Demikiaalatl sarudra pasai menpakqn pusd pendidikan Islarr

yag pertma di mxartar4 datr dri saaarah Membag ke berbagai daerah di
Indonesia, adra lais ke Jawa, ymg menunt wrlisma Marplara Mal ik lb.ahim ifulah

nenek moSrag pertama bagi w-eli-wali di Jawa Daa urh* menjadi peserta atau smki
di Pesaotseq tida& diqiulr"q persyar&o tertedr kena memg dibuka rmrk unurm

yang berminat Dengm krakteristik pertma menjaga bgb,rqgrn baik de%rn al- lftoliq

t M*hrl', Op. Cit., hal I 9-20. Sebagian disadr dd MUI, Arne,t gejmh Unrrnat Islan Indonesia,
Keputusan Rapd Peogurus Pa-ipurna ke tr, Selcreta.is MII, Mesjid Istiqlal JaLrta 1986, hal. 13-
14.

e Dra. Arhairini, &lc , hid,hal., Z13.

lo Drr', h"l. r 36.
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dan pe&rli tertadry kewqiibm-kewqiiban ainiydaya Ke&ra adalah menjaga hubungan

baik dengar sesma rna&hlglq,aii

Pondok-pondok pesaaben selain di Jarrajuge sudah stls dr Kzgneqtqn dimlnlla

suitm Tab$idillah mengmgftat Syoilfi Arsyad seorang mrtri besar da mendirih
pondok pesarken di kry*u Dalarn Pagr.l2

Ssst fts,lqtrngan Beleada dm mrlai peojqinftnnrrrra di Indoneeia eetri-smhi

dan rnrrid-murid da-i ma&a.qah. pasmben, naqjid, rnuholla dsr lain{ain masih

dirrgg4 buta hunrf hmya krena tidak bisa membaca huntrlstiq teoryat pendidilm

semacam ihr mereka menyebft5ra dengfli sebrtrm sekolah desai3

Dalam perkembangan drmia pendidilm, telonpok pergerakan Muhanmmdiyah

telah nrenggabrmgkm sistun pendidikm pesaofoen dengao peodidikm model brat
Yaitu mengqirkm i[nr umum eelain iknu-ilmr t ma sebrgaimaa model pondidikan

di Timr Tengah duia dn bnryak lqgi kelompoft-kelompok seperti Sya.ikd Islrq At

Irsyad, Nahdlotul lVatoq Nahdlotul lllama da lain-laimya yaos juge mendirikil
pondok pesmben. Pertomb4gm peodidikur ymg mulai dahslrd itu oleh Belanda

disilqi dongao perahrru yeg meoghiluske tidak se'mra Kyai boleh meqgqiuk&

pelqjarm mergqji pade tqtnm 1925 M Dan Fde tahm 1932 M dikeluakan sebugh

perahrm yug dapat merutp lembaga peodidiftm yang tidak ada izimya otar adl

pelqia'ar yang tidak disdei oleh Belmdara

Di zanm Jepang pondok pesden ymg besr-besr sering mendryd

kunjrngan dar banhraL boleh mendirikan Sekol*r Tinggi Islar di Jakrta ymg di

pimpin oleh KII Wahid Hasyim. Kahe' Muffitr, dan Bung tlatta Tetryi lasib

pondok pesrrhen pada zqmel itu masih berjalm deng@ agak wqir ketimbacrg

rr I(Il Drs. A Wahid Zaifii SI{, ht ia Pemikiran E,,.nn Saxtri, hal 68, LI@S}f NU DIf,
Yoryakrta, 1995.

r2 Dra Zr:hairini, &L , Op. Cit-,hal. 144.

13 Drd, hal. t49.

11 sia, hai. 149.
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pendidikan umurn lrmg muris-muridnya setiry hari disuruh baris berbaris, gerak badaq

romus)'q da lain-lain r"q'a pelqja'm keihmrm-lJ

Walauprm tekana peqiqiah lettl"dq perdidikan Islarn sebegihr hebdry4

namun pendidikm Islm tidak dapat hancur bahku hrnbuh dan berkembmg walaryrm

dalam keadaan serba kekuranga, pendidikan Islm mulai nmpak bertembang pada

awal abad ke 20 M ymg sifuiya mrlai formal seporti Pesffien Tawalib di P"dqg
pmjang tahun 1921, Pesantren Nurul 5* 6i Ssmbi rahr. 1913, Pesanhen Syek IIaEatr

Maksun di Srunfa Timur tahru 1916, PesanFen Mushf,awiyah di Purbaba-u Tapanuli

tahm 1913. Pesmhen Tebuireng didirikar tslutr 1899 yqng secu.a formal dirurlai

sejak tahun 1919 di Jombsn& Pesanten Rejoso di Jornbmg Pesmbetr Deussalam di

Gontor tehm 1926, Pesmhen Krryyak di Yograkrtar"ln'n lgf f dm buyak madrasah,

sekolah lain yang banyak sekali bermunculm di Nusdra ini saqai sekaraag" 
t6

Dengan d"ea perhrmbuhm dan perkernhagan pondok pesmben yung serupa

tia-i daiulu smpai sekaang, yaitl ada kvai yarg menguasai ilmu agana dan

terpmdang pula di sekihrya- Memm-iukkur sikap datr kelakum ymg terpuji. Seriqg

pula mereka ini dirygp kerama, deogan beberapa kejadim ymg nrkr dimengerti

oleh maryrakd sekitarya Kyai ini berni* menyebr luash agma yqg dimilikfuya

Dalrn setiry kesertpqtq'r, beliat benrsaha meryqrTaikao keterargm-ketermgar

tedaug peristiwa-peri$iwa kehidprr Beliar meqiadi terryd bertanya, rnemintB

pertirnbargan, memoton nasiha! mendapad<an p€rtolongm. Keseti"an dan

kepercayaannya kepadmya menjadi sfmakin tebal. Ka'eaa ihr, beliau menjadi Bemskin

terkenal, tidak sqia di desilvq meleinkm menjmgkau daerah jalfi di lurnya
Sedangkm kehadirar pa-a sant'i bersumber pula pada cita ag@a ini. Moreka ini

berfin"ry merdqratran bimbinga4 pengetahual da berftah sebesar-bestrtrya dari kyai.

Mereka ini yakia bahwa yarg diinginkm ada pada diri \rai dm poadok Fasilitas ymg

ada disqiikaa demi cita keagarnam ini pula Pokokrya segala sesuafu d"lam

tt b.;i,hal. l5x
16 &al, hal. 192
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hubungannya deqgm pondok pesaffetr diberikan alasm-elasm pada semangat

peogabdian kepada Alloh Pondok dimggry sebqgai flmber mcrq air agmq sedr,n'g

smki adalah meroka ya"g ha$ dm berusaha minuur sepuas-puamya pada mda air

tersebul 17

B. Kchidupen Pcr.rtrcn

Dalam pe.emFea berdasa'kao pada uraim di*as memiliki unmrr penting yaitu

sang pelaku (lcyai, ustadz, pengurus dg' eafri ifu sendiri), earsna perangkat kereg

(masjid dan bmgunan yurg berlnrbrurgan dengm pelaku) dan sa-ana pormgkat lunak

(tujuan, sistem peogqiuar dm pendidikm serta laisrya).r8 Krena semua kehidpan di

pesaahen sangd dipenguuhi oleh msur-rmsur tcrsebd. Tetryi dalm rraiu
selajrtrrya, dimma fulisalr ini akaa lebih menegaskan akan hubuugan anha kyai dar

sanhi sqia dengan Eed'k't 'ao trrnbahan pada uourr-unsur pesmben lairrya

Di Jarva psmirnFin pesatrbetr disebut Kyaile, dm kebanyakm beranggapan _
bahwa suatu pesmhetr dry* diibardan sebagai suatu kerqiaan kecil di mma kyai

menpakm sunber mutlak da'i ke.lorasam dm kewenqnginl dalun kehi&psr dan

linghrngm pesdeo. 'lidak seoragnn smbi &r orang lain yag d4d melaurm

keloasaan kyai kecuali L]rai lain yarg lebih besr pengrulrrya Sedangfiaa di

masya:akat hrar peeaobeq \rai memiliki pengiluh yqg md kud, dm berpeqgguh

sekali pada sistenn perpolitilon ymg ada Dengm demikia, mereke menryakm

pembud keprtrsur yang efeltif dalan sistem kehidpm sosial ormg Jarua, tidak heya
dalan kehidryan keagmraan tet4i juga dalam aoal-soal politik Peaganrh mereka bisa

melanpari bdas-batas desa di mma posmben mereka borada Dalarn pmdmgm sanhi

da$ [iasyrakat luar permfuen. ltyai ifu ormg y"rrg renantiasa dapat memdarni

t? Editm M Ds*rn Raha-jo, Pesartren dan Pernhlatuzn, Hrl. 67-68. LP3ES, Jskrtr, 1r4.
tt 

Mat *r+ ry. C,;t., hul, 58,

to Di Jawa sebrran bai biasanya dipcrgunakan urt* gelr kehormatar bagi baa6.ba'mg yrrg di

anggap kerund, onarry trl4 seor:ng *rli agrru Islarn Ada pada Zcnakhrya'i Dhofier, @- Ctr, hal.
55.
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keagungar Tirhm dqn rahasia alan- hingga deqgm demikian mereka dimggry memitiki
kedudukan yag tak terjeghaD, dengur kopiah dm surbm yag menpakm simbol

keldnrsugas merekaF

Selain ihr masyarakd gepngcapaa bah1pa lryai adaiah ormg-ormg yqg lur
biasa yang memililci kelebihar-kelebihm spirihul seperti karaarah dm dapat meajadi
peryaiur ba'okah dari Alloh rrrbrk para pengilony4 den3m ku laiq orag percrya
bahwa lryai tereebrd d@at menjadi penyalm keg'cian dm kemrrataa dri Alloh-
Namm demikian, kepercayaatr ini berraku sermra pa'a kyai terseb,t adalarr oraqg-
orarg yatrg wira'! yang selalu nreaghindar*an diri dri perbuafm_perbuatm yag
dilarmg, mala,h da, tidak jeras apakah dipertenankan orah qgama dau tidak oreh
kaena banyak orang-orarg yarg percaya bahwa kyai meoiliki eibd apiritral yaifu
karomah dan penerus barokah dari Allo[ maka kebanyakan mereka dapat menjadi
pe'mimpin-pemirnpin yaog krismatis. Hanrpir semua kyai masyh,r yaog bertasil
mengembagka pesenen-pesaniretr besa- selalu dihormdi sebapi kyai yag
me.miliki karomah dm ba.olrah yaqg lur biasa2t

Pada al*rirnya, sobuah pesanbur besar terscbut mendidik aabi-rah-irya
meajadi penimpin-pomiryin pensdoa mmeng& dm pesden kecil ymgsecra
budqra dm idelektul akan tetap bergadng kepada pesalten besar di mrqp trrcr3ka
peruah belqian Proser salirg ketergdagan ea keduyaj,ge monciphh sudr
sistem s{ratifikasi yang elcsklu.if antara sesama kyai, yaog pa-alel deogm sistem

st'atilikasi da'i str*hr sosial dan politik masya.akd Iodonegia uodom.z

Semakin bmyak sanhi pada pesanben remakin msnmbalr keksyam pe'erhen,
delal barryak hal- fenomena ini smgat erat hubrngrurya dengm mggrym psa kyai
bahwa suat, pesafen pada dasarnya sama de-agm eobuah kerqiaa koc di mana kyai

men+afum gurber kekrasaa dm kewenaogm yqg dsolri. Deuga demikim,

x Drd, tra!. se
2t bid,het.1 I
a bid,hal. 5l {\
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pandangar kyai ini menyebabkan struktur ketuasaan dari sistem politik masyarakat

Jawa menjadi lebih rumit.23

Pesantrcn, dimana kyai mcnjadi scotral figur bagi santri-santrinya dan

firssy,lnkst schtarrrya, mempuDyai pertatian Fnuh terhadap pendidikan putera-

puteri mereka sendiri untuk dapat menjadi pene€nnti pimpinan dalam lembaga-

lembaga pesadren mercka Jika seorang kyai anak laki-laki lebih dari

satu, biasanya ia mengharapkan anak tertua dapat mengeantikan kcdudukannya

sebagat pemlmpn pesantren setelah ia mednggal; sedangkan enak lakiJakinya yang

lain dilatih untuk dapat mendirikan 5,,atu pesanben yang Varlu- atzu daqt

meoggaditan kedtdukan mertuatrya yang tebanyatan juga pernimpin pesarflrerl

Kebaayakan kyai juga mengawinlaa anak-anak perempua rya dengaa murid-

muridnya yang pandai, tedama jika murid-murid t€rs€hn luga anak alau keluarga

dekat seorang kyai, hingga dengan demihan murid-murid tersebut dapat dipersiapkan

sehagai calon potensial rmtuk mojadi pmrimpir pcsaDberr. Dengan cara ini, para;

kyai saling terjalin dalam ikatan kekerabataD yang intensitas tali-ternalinya sangat

kuat Semakin masyhur &edudutan seonng kyai, semakin luas tali kekerabatannya

dengan kvai-$ai yang lain. Tidaftlart terlalu berlebih-lebihan untuk disimpulkan

bahwa kcpcmimpinan pesantm d Jawa tdab lne. iad, bat yatg agpk lcrbalas bagi

kelompok-kelompok kerabst tertentq yaitu kelurrgs-keluarga kyai.u

Dengrn dpmiloan bisa dikatakan boh$o fltpthpurl posalttrclt setsre trdisi dat

sejarah dikemtrangkan dan dimiliki oleh pota kyai, tetapi ppsantrpn tErsebut adalah

lcmbaga-iembaga milik masyaratat dalam artian bahwa lcmbaga tersebr.d

menyangkut kepentingan publik yang sangrt banyek.ls

Karena anggapan masyaratat tethadap kyai dao kebemdaan murid pada

pondok pesantren yang semuanya menqiu pada pendidikan moral agam4 maka

wajar-wajar saja perasaan hormal dan kep8tubn santri kepada gurunya adalah mutlak

" /D;4 hal ss
14 \bid.hi bz

" lbtd,t al. 69

2E
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dan tidak boleh pnus, rrtinya berlaku seumur hidup santri. Disamping itu rasa

horrnatnya yarg rnutlak itu hanx ditmjuktan daiau seluruh aspot kehidupormya,

baik dalam kchidupu keegarnaan, kemasyarakatan, maupun pribadi. Mclupakan

ikaar dengan guru dianggap sibogni suatu aib bcsar, di samping akarl

Denghilangkan:barohah guru. Ahbat selanjutnya dar! kehilanean berkah guru ialah

pengertahuan scorang santri tidak ataa bermanfaat Bagi seorang sanfri adalah tabu

mengatakan bahwa ia bekas santri dari seorang kyai tertentrl sebab sekali ia menjadi

sanlri tf,ai tersebrd seumur hiduprya akan tetap menjadi santrinya Bahkan bilamana

guru tersebut telah meninggal, santri masih harus menunjukkan hormatnya dengan

tidak melupakan kootak dsngan pesartren sang guru. Demikian pula ra juga harus

mengormati anak gurunya. Hal ilu karena keyakinan santri kepada kedudukaa guru

sebagai penyalur kemurahan Tuhan yang dilimpahkan kepada sanfri-sanfrinya, baik

di dunia maupun di akherat.x

Seorang santri harus selalu berusaha menyenangkan gurunya; ia tidak boleh

befialan di depan guru; jangan sekali-kali duduk di kr.usi yang biasa diduduki gru'u;

janganlah membuka percakapan dengan guru sebelum ia sendiri mengajak bicara, dan

jangaalah be$icara rolalu Lunyak dengarmy4 alau menaoyakan soal-soal sskiranya

hal ini tidak begitu berkerm di hati guru. Karena pentingnya keduduken guru dalam

seluruh kehidupan santri sehilggt sastri harus sceprtiobdgke betul-betul

sebelum memutuskan untuk belajar d€ngar seocutg guru tertenhr:7

Ka.rcna senua pertruatsn yalg dilakukat oleh sitiap !r.ar$ pesfftreo $aflgt

tergsntung pada restu kyai- Baik ustadz maupun santri selalu berusaha jengan sampa.i

melakokan hal-hal ytng tidak bertenan di hadapan kyai.28

Kyai yang merupairan pimpinan utama spirituai dan tokoh kunci pesantren,

dimana kedudukan, tewenangan, kekuasaannya amat kuat dan hubunqaD aDtar sanid,

dan antara santri dan pimpinan (kyai, ustafu dan pengurus) bersifat kekeluargaan dan

'o tbid.lnl. e2

"' tbirl,hat- 81
28 Mast Jru, 0p. Crr., bil. 66
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Sedangkrr,ri yang melakukaa peranan sebagai pusat gerra&an tafekat haoya sedikit

saj* Lebih sedikit lagi ialab pesantrel yang mengkhususkan dir:i rlalam hidalg

fasawuf sebagai objek peogajaran. Sufismme di Indonesia agaknya lebih terbatas

kepada segi-seginya yaflg praktis saja, sedangk*i segi penofitikirafl kortemplatihya

sangat kurang. Karena ifu perkataafl Arekat (yaitu jal atl atau ajarart bertasawuf yang

bersifat prahis) adalah lebih dikelal dsri peda perkataan tasswuf, khususnya di

ka{angan para pengikut awam yang merupakan bagian terbesar.33

Dengan hanya mengetahui tcntang tarckat, sululq dan wirid serta ditambah

dengan sedikit dongeng tentang tokoh-tokoh Iegendaris tertentu, seperti Syei&h

'AMul Qodir Jaelani mereka bersikap hormat yang berlebihan kepada tokoh-tokoh

mereka sendiri, baik yang telah moninggal {unia maupun yang rnasih hidup. tlal ini

sebenamya menunjukkan kedangkalan pemahaman mereka terhadap lasawuf itu

sendiri.:a

Datam pengajian biasanya kiai duduk di tempat yang sedikit lebih tinggi dari

para santri. Kiai tersebut duduk di atas kursi yang dilandasi bantal dan pam santn

duduk mengelilinginya. Drri sini terlihat bahwa para santri diharapkrm bersikap

hormat dan sopan ketika mendengarkan uraian-uraian yang disampaikari kiainya

Tetapi dalam pengajian ini temyata scgi kognitifirya tidak cukup diberi tekanan,

terbukti derg8fl tidak adanya sistem kotrrol b€rup6 test aau ujian-ujim terhadap

peflguasaan santri pada bahan pelajaran yang diterimanla. Di sini santri kurang diberi

kesepatan frenyampaikafl ide-idenle apalagr uiltuk meflgajukatr kritik bila

menemukan kekeliruan dalam pelajaran sehingga daya nalar dan keatifitas berfrkir

mereka agak terhambat. 35

Sebaliknya, tekanan pada hal yang bemilai mistik iebih banyak terasa,

Tampak sekali hubungan kiaisantri banyak merupakan kelanjutan konsep hubuagaa

33 /rid- hal. tos.
3a Dr. Nuroholish Mdrii , Bttik-Btlih Pesntrerr: khnh Potret Perjalan*t, Hal. 9, Paramadinq

JskB't4 1997.
13 tbiet,bal. zz-23.
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penuh hormat. Ketundukan dan kepatuhan santri terhadap pimpinan, terutama

terhadap kyai, luar biasa. Bagi scganap warga po$mrtsn, terutama santri, mcngbarpi

kyai adalah kewajiban moral. Ada 3 kata kunci yang melandasi hubungan mercka,

yaitu be*all ikhlas dan ibadalr. Artiny4 bohwa sontri dan bahkan seluruh aflggota

pesantfen memandang seluruh perbuabanflya scbagai ibadah kepada Alloh semata,

oleh karena itu hal tersebul hanrs dilakutannya dengan penuh keikhlasan, dar dalsm

rangka mempemleh berkah kyai.2e

Disini, seorang kyai dengan para pembantunya, merupakan hitalki kek,aqaan

satu-satuya yang secara eksplisit diakui dalam lingkungaD pesantten. Ditegaklan di

atas kewibawaan moral sang kyai sebagai penyelamat para santrhya dari

kemungkinan melangkah ke arah kesesatan, kekuasaan im merniliiki penvalakan

absolut. Hirarki intern ini, yang sama sekali tidak mau berbagi tempat dengan

kekuasaan dari luar dalam aspek-aspeknya yang paling sederhanaprm, juga

membedakan kehidupan pesantren dari kehidupan umum di sekitarnya. Demikian

besar kekuasaan seorang k-vai alas diri santiny4 sehingga santri mtuk seurnur

hidupnya akan senantiasa merasa terikat dengan kyainya, minimal sebagai sumber

inspirasi dan sebagai peoudjang moril dalam kehidupon pntadinya. Dalam usaha

memilih jodoh, mambagi harta pusaka dcngan scsama ahli warisnya, bahkan dalam

muentukao lapongan pekerjaaffpm, scoratrg santrj merasakan kcwajibao moril untuk

berkocsultasi dan mengikuti petujukfehmjuk kyaiaya.r0

Kedudukan yang dipegang seoreng kyai adalah kedudukar ganda

sebagai pengasuh dan sekaligus pemilik pesanten dan secara kulturil kedudukan ini

sama dengan kefufukan bangsawan feodal yang biasa dikenal dengan nama kaqieng

di Pulau Jawa- Ia dianggap memiliki sesuatu yang tidak dimiliki oleh orang lain di

" Ibid,twt. t?-t}.
30 Edibor M. Dawanr Raharjo, Op. Cit., hzl. 4243
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sekitarflya drm atas dasar ini ha,rnpir mengenai setiap kyai )-ting ter'liiima beredar

legeflda tentang keampuhatnya yang urnumnyabersifat magts.r 1

Kehadiran para santri ke pondok tetutame untuk rnendapatkaa bimbingan,

pengetaltuaa, dan berkah sebesar-besarn)g dari kyai. Mereka ini yakin bahwa yang

diinginkan ada Wda diri lryai dan pondok. Pokoknya segale sesuatau dalam

habungannya dengan pondok pesantren diberikan alasan-alasan pada semangat

pengabdian kepada Alloh- Pondok dianggap sebagai sumber mata air agama" sedang

santri adalah mereka yang haus dan berusaha minum sePuas-puastrya pada mata air

tersebut Sedangkan perhembangan ilmu di pesanfen lebih betsifat verttkal dari pada

horizonlal. Dan sebenamya peranan kyai lebih besar dalam bidang penanaman imaa,

bimbingaa ibadah amaliyah, penyebaran dan pewarisan ilmu, pembinaan akhlak,

peadidikan beramal dan memimpin serta menyelesaikan masalah-masalah yang

dihadapi oleh santri dan masyarakat dari pada dalam bidang penulisan, penciptaan

dan pelemurm dalam ilmu pelgetahuan. Juga letak pengaruh kyai dalarn bal

pemikiran, lebih banyak berupa terbentuknya pola berfikir, sikap jiwa, serta orientasi

tertentu yang berlarar belakang pada kepnbadian kyai- Meskipui demikiari tidak

jarang pula kyai menulis dan mengarirLng beberapa bua:h buku atiru mensyarah dan

menterjemahkannya. Dau untuk itu, bauyak cofltohnya dan haopit orla pada setiap

p€santren. Pondok pesantren telah ada dan tunbuh di Indonesia dalam waktu yang

padang, selama itu pula ia telah dengan tekun dan ikhlas milengabdikan dirinya

kepada nrasyarahat. Ufltuk ffi6sa Wtlg ahbrt daang, peranan pesantren masih dapat

diperbesar dan diperluas sebegpi |gmbaga pendidikan, lembaga ilmu pengetahuan daa

lembaga sosial.s:

Meskipun tumbuhnya pesantren atau pondok dapat diteiusuri kebelakang yang

bennula dari sistim zawiyah kaum sufi yang dikembangkan, tetapi kenyataan

sekarang tidaklah berarti setiap pesanlren merupakan pusat gerakan tasawuf. Pada

saat sekarang ini pesanhen lebih dikenal sebapi lembaga pendidikan dan pengajaran-

" lbid,l,al. 46-a7 .

3'tbict,M.94.
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gururafltrik yang ada sebelufl Islam datang di Jar*a. Karena itu sifatnya banyak

dipcngaruhi oleh konscp.konsep Hindu-Buddh4 atau sekurang-kurangnya konsep

stratifikasi masyarakat Jawa sendiri, Santri akan sclalu memandang kiai atau gurunya

dalan pengajian sebagai orang yaflg trutlak harus dihorati, fialahan dianggap

ftemiliki kekuaan gaib yang bisa membawa keberuntungan (b€rkah) aau celaka

(malati, mendaiangkan mudlarat). Kecelakaan yary paliDC ditakuti oleh seorang

sanri dari kiainya adalah kalau sampai dia disumpahi sehingga ilmunya tidak

bermanfaat. Karena itu santri berusaha untuk menunjukkan ketaatannya kepada

kiainya agar ilmunya bermanfaat dan sejauh mungkin menghindarkan diri dari sikap

sikap yang bisa mengundang kutukan dari kiai tersebut.36

Dalam kitab ta'limmul Muta'allim karangan Syeik al- Zamuji, dimana kitab

ini banyak dipelajari dipesantren-pesantren menerangkan : "Salah satu cara

menghormati guru adalah hendaknya jangan berjalan didepannya, jangan duduk di

depannya, jangan memulai pembicaraan kecuali dengan jzinny3, jangan banyak

bicara di dekatny4 jangan menanyakan sesuatu ketika sedang kelelahan, dan

menghormati guru adalah juga harus menghormfii anak-anaknyri, yang dalam hal ini

dipanggil dengan sebutan "gus-.37

Segi mistis itu juga membawa pada sikapsikap santri yang berlebihan

terhadap kitab-kitab yang dipelajarinya yaflg seb€namya sikap ini kurang perlu bila

ditinjau dari segi efisiensi dan ffanfaat yang bise diperolehny4 seperti kitab alfiyah

karangan Ibnu Malft dalam ilmu nahwu.rt

Pemakaian huruf pego, menjadi ciri pengetahuan di pesanten. Begitu kuatnya

ciri penggunaan huruf pego ini, sebagaimana diceritakan Kiai Musta'irL ketika

banyak santri mulai kirim surat dengan huruf latin sebagai akibat didirikannya SMP,

SMA, dan PGA maka banyak wali murid yang mulai gelisah karena mereka

menganggap anaknya sudah meninggalkan ciri kepesantrenannya. Padahal kebiasaan

* Ibid,lnl. z3
1' tbid, hal. zq
3a lbitl,hal. 2s
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meflggunakan huruf pego membuat masyarakat santri bisa berkomunikasi diantsra

mereka tafipo diketahui oleh orang lain.3e

Kaum santri mcnamakan diri mercka Ahlus Sunnah wal Jamaah tanpa banyak

ncnyadari adanp golongar-golongan laiu diluar mcreka kecuAli tu'taailah. Kaum

inilah yang fienjd/'i t,itget kutukan kalangan pesantren sampai sekarang, sedaflgkao

taum syiah yang menrpatan golongaa terbesar di luar ahlus sunnah wal jamaah tidak

begitu disadari kehadirannya oleh kaum santri. Apalagi dengan adanya golongan

reformasi di arab saudi yang mereka keml detrgan golongan wahabi ini menambah

target kutukan kalangan kiai dan santri. Pada tingkat yang lebih tinggi perbcdaan

antara ahlus sunnah wal jamaah adalah tetrtang anjurar ijtihad dan yang

menganjurkan taqlid, meskipun dalam kenyataan sehari-hari perbedaan dalamm {iqh

itu hanya terbukti dalam hal-hal yang amat sederhana, seperti persoalan niat s€b€lum

wudlu, jumlah azan sebelum sembahyang jum'at satu atau dua kali, dan tentang halal

tidaknya beberapa binatang rmtuk dimakan, seperti katak, ular dan musang.

Perbedaan lainnya adalah yang menyanglut masalah adat terutama adat Jawa. Kaum

santri menolak banyak sekali msur-rmsur adat Jawa, tetapi mempertahankan sebagian

lain yang kemudian diberi wama Islan{o

Adat Jawa yang masih dipcrtahankan kaum santri dan yang paling banyak I

menjadi target kutuka, kaum modeoris adalah sekitar sclamatal dengan maksud/

berdoa untuk kebahagiaan yang meninggal atau yang lebih kontroversial lagi adala/
!

mengirinkan pohala wirid itu kepada arwah yang nreninCgal. Kebiasoan datanf

berziarah ke makam-matam tertentu sdalah umum sekali di kalangan mereka. Hanya

saja dalam hal ini menjadi tidak jelas, apakah kebiasaan ini lebih beratar dalam

konsepkonsep sufisme ataukah jawanisme. Diantara makam-makam yang banyak

dikunjungi adalah di Betek Jombang Mojoagune; Giri di Gresik, Batu Ampar di

Madura dan lain-lain Kepercayaan lainnya adalah adanya wali yang masih hidup

juga umum sekali di knlangan kaum santri. Pada tahun 7&80-an Gus "Ud" dari

e tbid,tut. zt .

oo /Drr, hat. I t-33
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Mojoagung, Kiai Hamid Pasuruan, Kiai Ramli (alm.) seorang tokoh mwsyid gerakan

tarekat qodiriyah naqsabandiyah, dan lain-lainnya.al

Dalam hal berpakaian kaum santri juga bisa dibedakan aas lai4pya Walaupun

songkok dianggap sebagai simbul kebangsaan karem propaganda Bunp Kamo, tctapi

tutup kepala itu bagaimanapun sampai saat ini masih tetap secara umum dianggap

sebagi pakaian kaum santri selain sarung.a2

Demikianlah sedikit uraian mengenai hubungan santri-kyai yang sering te{adi

dibeberapa pesantren di Jawa.

o' Ibid, hal. xi-x6 .
Q lbict,llcll. 37 .
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BAB TV

UNSI-rR-T]NST'R TEODALISME

DALAMPESANTREN

A. Kesamtrr Jiwe Pesentren dan Feodelisme

Dalam konteks focdalisme, seorang landlord,t terutama karena kontrolnya

terhadap tanah yang dimilikinya, sebagai sumber ekonomi utama masyarakat pada

abad pertengahan Erop4 bagaimanapun juga telah menjadi orang yang sangat

isternewa secara sosial budaya. Ketergantrmgan para penduduk terhadap rezeki

seorang landlords telah menyebabkan mereka tak akan bisa menyepelekan sang tuan

dalam kehidupan sehari-hari. Proses kehidupan yang semacsm inilah yeng

menstrukturkan corak aspek magyarakat yang kemudian sekaligus menduduklan

posisi seorang landlords p6d6 tefipat yaflg palifiS terhormat di dalam susunafl

masyarakat.

Feodalisme, ketika ditinjau dari segi sejarah ekonomi maka akan

dipertanyakan apakah feodalisme itu scbueh sistem ekonomi, sosial, atau politiL

Jikalau yang dimaksud disini adalah sistem yang berdasarkan hak milik tanah maka

barangMi ini atan lebih memfokus kepeda kspitalisasi. Karena mereta taum feodal

adalah pemilik modal besar. Akan tetapi pada penulisan slaipsi ini feodalisme akan

lebih condong pada bentuk pola tehrasaannya.

Tentang sikap bagaimana fiemposisil€n feodal dan kapial Mas Dawam

Raharjo mengarggap bahwa Islam bisa metrjadi alternatif sebagai jalaa keluamya. r

Dan diantara jalan untuk mendidik geflerasi Islam itu sendiri pesantren adalah salah

satmya, sedangkan masih banyak pesaDtron yang ada di Jawa khuzumya dan di

| .tumal Kebufuyanr dan Per&bon; tltunrut Qur'an , lambaga Shldi &ama ftn Filsa&r bekerja
sama deflgsn Pusat Pesanserta Maryarakat, Jakart!" Edisi 4/VII/1997, h&1. 2
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Indonesia pada umumnya masih sering kita jumpai perilal-u dati adanya sikap feodal.

Sebagaimana yang telah diterangkan pada bab sebelumnya.

Begitu juga seonmg raja di zaman kerajaan Hindhu-Budtllia di Indonesia

dahulu, Raja adalah seorang yeng dianggap merupakan penjelmaan dewa di dunia,

sebagaiflana Airlangga dan ken Arok yang diidentifikasikar sebagai Dewa Wisnu,

Kertanegara yang juga merupakan perwujudan dari Dewa Siwa dan Dewa Aksobya

sekaligus- Mereka inilah yang bisa menghubungkan dunia nyata dan dunia

kedewataan, maka tidak mengherankan kalau semua keputusannya tidak bisa

dibantah dan kekuasaannya menjadi titlak terbatas. KetergBntungaD wong cilik

kepada priyayi yang terutama pasa sosialisasi nilai kepercayaan yang menganggap

priyayi memiliki lingkaran mistis magis disekitamya, maka karnn ini akan berfingsi

sebagai kontributor kultural dan fisafat yang kemudian akan dijadikan pegangan oleh

wong cilik dali sebaliknya $ereka iflilah yaog menjadi konfi,-butor dari hasil-hasil

pertaniannya yang sangat dibutuhkan bagi kelangsungan hidup para priyayi.

Ketika ajaran Islam datang ke Indonesia yang dibawa oleh para wali, dimana

Syeikh Maulana Malik Ibrahim bin Maulana Muhammad Jumadilkubro bin Sayyid

Zainul Husein bin Sayyid Zarmuk Kubro bin Sayyid Zainul Alim bin Sayyid Zainul

Abidin bin Sayyid Husein bin Siti Fatimah binti Muhammad saw.2, yang ketilca

da'wahnya dr Samudra Pasai relah dinikahtan deogal Putri dari raja Campa (saudari

dari salah satu istri Reja Majapahit yang t€rakhir yaitu Prabu Brawijaya ke V) yang

kemudian melahirkan Raden RaIErat dm setelah dewasa serta 'popularitasnya yang

terkenal dengan nama Sunan Ampel, beliau diambil menantu oleh Tumenggung Ario

Tejo dari Tubafl. D lain pihak saudara dari Syeikh Maulana Malik Ibrahim yaitu

Syeikh Maulana Ishak dalam dakwahnya beliau telah menikah dengan Putri dari Raja

Blambangan yang kemudiar metahirkan Sunan Giri.

' Abdul Qodir la"lani , Peran lllana dan Satri fuhn Pcrfinngan Politik tstan di ltfurcsia, M70,
Bim Ihu, Str.bryr, t994.
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Dari data ini ternyata Fra Sunan tersebut masih dalam jajaran keluarga

Keraton, bagaimanapun juga masyarakat kala itu akan sangat menaruh hormat

kepada beliau-beliau yang dan keluarga keraton. Maka tidat mengherankan kalau

kemudian masyaratat berasumsi bahwa mereka tetap bisa menghubungkan antara

dffiia ilyata dan dunia penguasa alam semesta. Dangan kelebihan-kelebihan Spiritual

seperti karomah menambah keperoayaan spycologts masyankat yang masih sangat

gandrung akan hal-hal yang berbau mistit- Hal tersebul akan menempatkan wali yang

kemudian diteruskan oleh mereka yang discbut "kyai" sebagai sosok yang mampu

menjadi penyalur kesucian dan kernurahan dari sang penguasq karena beliau ini

selama hidupnya selaiu mengabdikan diri pada Tuhan dan menyebarkan Lgarll.lnya.

Namrm seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, kepercayaan itu hanya berlaku

selama seorang kyai tersebut adalah orang yang wiro'i, yang selalu menghingdarkan

diri dari perbuatan-pe$uatat yang dilarary, fialcruh atau ti<tak jelas apakah

diperkenankan oleh agama atau tidak.

Setiap Kyai besar kebanyakan telah merniliki sebuah pesantren yang santrinya

banyak dan datang dari berbagai daerah di pelosok Nusantara. Dimana pesantren

adalah tempat satu-satunya yang dipercaya masyarakat Islam di Indonesia rmtuk

menimba ilmu agama dan kyai lah yang memimpin seluruh aspek kehidupan

pesantermya adalah seseorang yang ilianggap paling munrymi &bidang agam4

secara mutlah akan menjadi orang yang dinomor satukan dalam hal urusan yang

menyangkut kesgamaffi.

Maka disini, kita melihat adanya kesamaan hubungan antara kepemilikan atau

kontrol seseorang terhadap proses pembentukan jaringan makna dan sistem sosial

budaya pada diri landlord di zzman Abad Pertengahan Eropa da::, Paru Raja pada

zaman kerajaan di Indonesia serta Kyai pada sanfi di pondok pesantrennya dan

sebagian masyarakat lndonesia pada umumny&-

Pada mereka yang sangat dihormai, para santri yang ltrnltrnnya tak

berpendidikarL tak mampu, atau bahkan tak terpikir sama sekali untuk menciptakan
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sernaoam counter-culture, bahkan jika ada yang memikirkannya maka lak akan ada

yang berani mengatakannya karena takul *kualat", mungkin hanya sesama kyai

sajalah yang ada semaclun "watowaashou bil hqqi wa tawaashou bissfioDri " (saling

berwasiat dengan benar dan sabar). Dan sebagai akibatnya mereka menemukan

dirinya dalam situasi tanpa altematif; penerimaan secara pasrah atas hegetiioni

makna yang dilakukan kaum yang dihormati.

Oleh karenanya akan terbentuk sistem sosial budaya tersendiri yang ditapdai

oleh adanya hirarki nilai yang memisahkan sec:ua tegiu hak-hak sosial budaya para

kyai dengan santri dan masyarakat kebanyakan. Walau diselingi dengan sedikit

konflik dan perseteruan sesama mereka, namun persahabatan dan usaha

mempertalikan hubungan darah di antara sessma kyai telah turut memperkukuh

dominasi wacana tersebut. Dengan tujuan untuk dapat menjadi pengganti sebagai

pimpinaf, dalafi lembagE-lembaga pesatrtren fiereka. Dengali oara irii, pafa kyai

saling terjalin dalam ikatan kekerabatan yang intensitas tali+emalinya sangat kuat,

Sernakin masyhur kedudukan seorang kyai, semakin luas tali kekerabatannya dengan

kyai-kyai yang lain. Tidaklah terlalu berlebihlebihan unark disimpulkan bahwa

kepemimpinan pesanten di Jawa telah meqiadi hak yang agak terbatas bagi

kelompok-kelompok kerabat tertentq yaitu keluarga-keluarga kyai- Begrtu juga yang

terjadi pada tuan tanah di Eropa pada zaman pertengahan yang saling menikahkan

putrinya atau putmnya dengan putra atau puti para vassalnya untuk mempererat

hubungan seoara kekeluargaan atau sebagaimana yang terjadi dianara para pangaran

keraton dan putri dari tumenggung-tumenggung daerah bawahannya dan sebaliknya.

Dengan kata lain, bahwa jaringan fungsional, kekerabalan" dan perkawinan

diantara sesama putra-putri kyai telah memaksa gambaran realitas yang dibentuk dan

direkonstruksikan oleh mereka menjadi sesuatu ya g determinao dan sesuatu yang

harus diterima oleh komunitas-komunitas mereka.

Potensi feodalisme pernah ada di masa IaIu di lndonesia bahkan hampir

disemua kerajaan-kerajaan agraris di dunia, namun ketika Belanda merubah tatanan
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sistem yang ada hanya sebagian masyarakat dan beberapa p€santrert yang masih

nampak aspek budayanya yang masih dianggap orang kebanyakan bersifat feodal,

tetapi rmsur-rmsw budayanya lebih tertuju pada gaya hidup dan budaya kekuxaan

yang pernah berkembang di kalangan kratorl

Dar pada masyarakat Iadonesia kontemporet scsuilgguhnya sejak proklamasi

1945 sudah berikar unfuk mengacu kepada *egalitarisme" dan sistem kekuasaan

demokratis dalam bentuk negara reprblik, namun nilai-nilai feodalisme masih

nampak k-uat berakar di tengah masyarakat kita Bahkan pada orde baru lalu, demi

Iestarinya sistem kekuasaan infiastnrktur pendidikan dan pengajaran diorientasikan

kepada sistem kekuasaan

Dari sini pola yang dihasilkan oleh bentukan budaya feodal zaman kerajaan

yang masih banysk terdapat dikalangan pesantren meskipun mereka para santri tidak

diharuskan unhrk terlalu mengagungkan para keluarga kyai teapi mereka akan sangat

twrduk patuh karena begitu horrnahya mereka karena barokah seorang kyai sangat

mereka harapkan dalam pencarian ilmu agama yang sedang mereka tekuni di pondok

pesantren tersebut.

Dasar perilaku feodalisme yang mereka gunakan selama ini sebenamya

adalah rasa horm.t itu poda diri kyai yang etln berdampsk peda kemutlrken suatu

perintah dari seorang Lyai dan mereka selama hidupnya akan selalu terganhmg pada

btnbingan kyai. Karena aqgspatr masyarakat terhadap kyai dan keberadran sanrri

pada pondok pesantren yang semuanya menuju pada pendidikan moral agtunb, maka

wajSr.wajar saja perasaan hormat dan kepatnhan santri kepada gwunya odalah

mutlak dan tidak boleh putus, artinya berlaku scumur hidup santri, baik dalam

kehidupan keagamaan, kemasyarakatan, mauprm pnbadi, minimal sebagai sumber

inspirasi dan sebagai penur{ang moril dalam kehidupan pribadinya. Dalultt\ usaha

mbhilih jodoh, mambagi harta pusaka dengan sesama ahli warisnya, batret dalam

met\Entukan lapangan pekeqarnp{*t, seorang santri merasakan kewajiban rfi0ril untuk

berkonsultasi dan mengikuti p"t$Uf.-p"tu"jrt kyainya. Karena melupakan ikatan

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



48

dengan guru dianggap sebagai suatu aib besar, di samping akan mengbilangkan

barokah guru. Akibat selanjutnya dari kehilangan berkah guru ialah pengetahuan

seorang santri tidak akan bermanfaat.

Diantara pesantren terebut masih banyak yang mengajarkan adab bersopan

sattun antara guru dan mudd yang disebut dengan taklimul mdafalifi kafatrgaa

Syeik al- Zatauji, yang menerangkan : *Salah satu cara menghormati guru adalah

hendaknya jangan berjalan didepannya, jang,an duduk di depannya" jangan memulai

pembicaraan kecuali dengan izinnya" jangan banyak bicara di dekatny4 jangan

menanyakan sesuatu ketika sedang kelelahan, dan menghormati guru adalah juga

harus menghormati anak-anaknya, yang dalam hal ini dipanggil dengan sebutan

"gus". Seperti santri harus selalu berusaha menyenangkan gun nya; ia tidak boleh

bedalan di depan guru; jangan sekali-kali duduk di kursi yang biasa diduduki guru;

janganleih membuka percakapan dengan guru s€belum ia sendiri metgajak bieata,

dan janganlah berbicara terlalu banyak dengannya, atau menanyakan soal-soal

sekiranya hal ini tidak begitu berkenan di hati gun , dan lainJainny4 yang kesemua

hubungan ini yaitu hubungan antara santri daa pimpinan (kyai, ustadz, dan pengurus),

dilandasi dengan sifat kekeluargaan dan penub rasa saling menghormati. Ada 3 kata

kunci yang melandasi hubungan mereka, yaitr berkatq ikhlas dan ibadah. Artinya,

bahwa sanni dan bal*an seluruh anggota pesanten memandang seluruh

perbuatamya sebagai ibadah kepada Alloh semat4 oleh karena itu hal tersebut harus

dilakukannya dengan penuh keikhlasan, rten dalam ratgka memperoleh berkah kyai.

Dan semakin kuat pengaruh seorang kyai terhadap masyarakat semakin banyak santri

bertlatangan untuk berguru kepada kyai tersebut.

Taufiq AMullah seorang staff Ahli Peneliti Utama LIPI Jakarta mengatakan

bahwa kekuasaan sernakin merupakan landasan dari kebenaran pengetahuan.r Selama

ini keikut sertaan seseorang akan seseorang dengan kata lain terlalunya seseorang

3 Jttmal Kebttdq'wat fun Perdabat: O?. Cil,bal.9.
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menghomati seseoftmg karena keyakinannya akan kebenaran seseoraog tersebut

sudah barang tentu hal tersebut adalah sebagai salah satu dari dasar feodalisme-

Belrtrn tentu kebenarannya secara ilmiah atau rasio seseorang akan sesuatu hal teapi

benar menurut seorang penganut feodal karena ia yakin bahwa pengetahuannya tidak

lebih hanya setetes air di lautan ketimbang yafig diyakiflinya akan sesuatu hal yang ia

dapat dari seseorang yang dianggapnya paling mengerti akan akhir dari segala ilmu

pengetahuan yang dilihatnya.

Sebagaimana cerita Jalut dan Talut ketika saya mengaji dulu di langgar

dirumah saya yang menceritakan bahwa Talut dan pasukannya tidak boleh minum air

sungai yang dilaluinya oleh Alloh swl Jika Ia dan pasukannya ingin memenangkan

perang melawan ,Iallrt. Secam rasio, dalam peperangan wajar-wajar saja dan

diharapkan pasukan minum untuk menghilangkan penat dan dahaga tetapi bagi yang

percaya akan pemimphnya bahwa ia adalah utusatr Tuhaa rnaka hal tersebut adalah

biasa dan tdak perlu dirasiokan karena Alloh mengetahui dan hanya ingin

mengetahui hamba-hambanya yang beriman.

Dari ungkapalr diatas, pondok pesantren dengan kyainya yang dianggap orang

yang paling mengetahui rahasia alam atas petmjuk dari Tuhan akan selalu dipercaya

bagi ummat yang mempercaysinya dan yakin akan penerus risalah rosul Grsebut

tanpa membanah dengan rasio yang biasa dilihatnya ili&mia. Maka wajar jika kyai di

pesantren bagaikan seorang raja lokal Lecil dengan karomah yang dimilikinya.

Dimana santri akar selalu tetilandang kiai aau gurunya dalam pengajian sobagai

orang yang mutlak harus dihormati, malahan dianggap memiliki kekuatan gaib yang

bisa membawa keberuntungan Oe*ah) atau celaka (malari, mendatangkan

mudlarat). Sebagaimana masyarakat Indonesia dulu yang mempercayai akan adanya

kekuatan mistis-magis yang mengeliling pffa pnyayt. Kecelakaan yang paling

ditakuti oleh seorang santri dari kiainya adalah kalau sampai dia disYmpahi sehingga

ilmtmya tidak bermanfaat. Karena itu santri berusaha mtuk 4go6jukkan

ketaatannya kepada kiainya agar ilmunya bermanfaat dan sejauh mungkin
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menghindarkan diri dari sikapsikap yang bisa mengundang kutukan dari kiai

tersebut,

Sebagaimana yang rerjadi pada kerajaan mataram dahulu dengan para

bupatinya yang berpangkat Tumenggung; Iandlord alias raja dengan para yassalnya"

pesantren besar dengan kyai yalg juga berpengaruh besar akan saliflg bergantung

dengan pesanuen kecil atau cabang+abanpya

Pesantren cabang ini secara budaya dan intelektual akan selalu berg;anhrng

pada pcsantren besar karena para pemimpin pesantre-n kecil ini dulu pemah belajar

dipesantren besar tersebut meskipun tidak menutup kemungkinan pesantren kecil ini

akan menjadi pesanfien besar yang melebihi kebesaran pesantren yang sebel',mnya

menjadi acuannya, pesantren ini kemudian juga akan mempunyai cabang-cabang

diberbagai temp6t. Seperti Pesantren Tebuireng yang menjadi besar melebihi

pesantren yang menjadi acuaffry€ )ritu Pesantren yang dipimpin oleh Kyai Kholil di

Bangkalan Madura, begttu juga s€terusnya. Karena semakin tersebamya sebuah

pondok pesantren maka akan semakin berhasil apa yang selama ini menjadi salah

satu yang diharapkan atau dicita-citakan oleh para penerus da'wah islamiyah.

Begitu kentalnya kedekatan sikap dilingkungan pesantren yang mungkin

dikarenakan sikap pesannen yang begitu menjauhi bat*an antipoti terhadap penganth

luar terutama pengaruh Belanda pada zaman penjajajan di negara kita" dimana dulu

para ptira bangsawan banyak yang masuk kepesanten dan mulai Deninggalkan

pesantren setelah Belanda membentuk stru,ktur kepegawaian, yang pada saat itu

banyak pula dari kalangan priyayi kraton yang dikenal sebagai penjilat terhadap

Belanda. Oleh karenanya masyarakat lebih menghormati priyayi dari kalangan kyai

dmi pada bangsawan katon.

Dari beberapa hal yang banyak disebut diatas ada kesamaan jiwa atau konsep

interaksi sosial dari penguasaan seseotang dan kaundukpatuhan stas dsser kesadsren

kepada seseorang.

,
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B. Feodal'rsme dl Pesantren Enakdan Perlu

Ada cerita menarik dari seorang santri yang kebetulan ia adalah dari

keturrman salah seorang ulama besar di lndonesia- Setelah menghafalkan alfiah di

pondoknya Tegahejo, Yogyakarta, Ia disuruh oleh kyainya untuk mentashihtan

hafalaffiya itu ke seorang kyai lain <li daerahnya yaitu daerah Kmya. Maka peiglah

ia ke sana, akan tetapi sesampainya disana ia mendapatkan kiainya itu sedikit acuh,

malahan begitu sampai di dalam disuruh dia perg ke sawah membantu menanam

padi di siang hari bolong, tanpa diberi kesempatan minum apalagi makan. Tetapi dia

tetap taat, dan sepulangnya dari sawah dalam keadaan lelah dia dipersilahkan duduk

di tikar seperti layaknya seorang santri yang mengaji, dan disuruhnya ia memulai

membuktikan hafalannya.a

Ketundukpatuhan seperti cerita tersebut diaas tidak akan ada pada sistem

pentlidikan manapun pada lembaga pendidkan di Indonesia selain sistem yang

berlaku di pesantren. Kepatuhan yang dilandasi dengafrr unsur kepercayaan penuh

kepada seorang guru yang dianggapnya akan benar-bener membawa kepada kebartan

hidup di dunia. Memang bukan ilmu seperti halnya matematika atau otomotif atau

ilmu-ilmu Iaimya yeng banyak dipelajari dipesantren, tetapi pesan moral seperti hal

diatas akan sangat dahsyat jika hal tersebut diterapkan akan semua cabang ilmu yang

ada di dunia ini pada pesanter yang ada. Yang sekarang sudah banyak ilmu-ilmu

umum yang mulai diajarkan di pesantren-pesantren di Indonesia.

Pada satu segi, $stem pentlidr-kan semacaam ini bagi banyak keluarga yang

mengalami kcgoncangan atrau kisis sosal keagaamaan, pesantren merupakan

altematif teftaik untuk mmenyelamatkan anak-anak mereka. Mereka berfikir dengan

moral yang baik ditambah ilmu dunia yang baik memberi nuansa lain bagi

berlangs"ngnys sebuah sis{em pendidikan pada penerus generasi agama dnn lsng5g

lnl
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Ketaatan seorang santri pada gurunya terutama kyainya, tanpa memandang

banyak segi lainnya ini tentunys sangat penting untuk diterapkan pada dunia

penditlikan tti tingkat dasar, menengah dan atas. Karena pada .posisi tersebut hafalan

nvrupun teori-tcDri dasar banyak dipelajari, yang kemudian akan terlepas dengan

sendirinya pa<la pendidikan di tingkat perguruan tinggi jika ia banyak membaca buku

dan aktif dalam organisasi kemasyarakatan, dalam memahami cara pandang

ketaatannya pada seseorang mana di harus menghormati.

a Dr, Nurcholis Majid, Bitik-Bilih Pesantren; Sebuah Potret Perjalanan, hd,25, p3ramadin4 Ja&arta
199't .
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BABV
PEI{UTUP

A. Kesimpulan

Dalam penulisan skipsi ini dapat kami simpulkan sebagai berikut,

l. Ada kesarnern jiwa atau konscp antara sistern feodal dan pesantren

2. Ketundukpahuhan seseorang pada zaman feodar di abad pertengahan Eropa

adalah berdasarkan ekonomi semata di tambah dengan unsur gereja. Dimana

seorang landlord sebagai pemilik tungpl dari tanah yang dihuni.

3. Ketudukpatuhan masyarakat pada z-m21 kerajaan Hindu-Budha di Indonesia

adalah berdasarkan pada unsur kepercayaan akan Dewa-Dewi, di mana seorang

raja dianggap sebagai titisan para dewa, oleh karenanya sang raja dianggap yang

bisa menghubungkan dunia nyata dan dunia kedewataan.

4. sedangkan ket,ndukpatuhan santri pada kyai di pesantren adalah berdasarkan

pada agama semata, dimana kyai diyakini sebagai orang yang paling dekat dengan

Tuhan-Nya dan beliaulah yang paring mengfii tentary agamanya oreh karenanya

beliau adalah guru yang harus di hormati di daram menjalani hidup dengan

berdasarkan aj aran-ajaran Islam.

5 Karena ketundukpatuhan semua elemen yang berakal di dalam pesantren harus

atas restu kyai maka baik dan buruknya hasil dari pendidikan dan pengajaran

tergantung pada seorang kyai.

6. Budaya feodal untuk kepantingan pengajaran dan pendidikan di tingkat dasar,

menengah dan atas memang sangat dibutuhkan dan perlu.

5Z
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B. Saren

Penulis mengharapkan bahwa studi tentang unsur-unsur feodalisme pada

pondok pesantren ini dapat disempumakan dengan mengdakan penelitian lebih

lanjut.dari sisi lain sehingga dapat memberikan gambaran yang lengkap tentang

feodalisme dimana begitu bmyak orang yang belum patram substansi dari feodalisrne

akan membencinya sekaligus juga memakainya untuk kepenting:an kebaikan tertentu

dalam skala yang lebih luas.

Sebagai generasi muda yang bertepribadian lslam, maka dengan sendirinya

mernpunyai tangguilg jawab yarg kuat rohadap agama, ummat, dan masa depan

bangs4 dengan pomyataan tersebut kita sebagai penerusnya harus menghargar

budaya tlaerah masyarakat sendiri yang positif untuk mernperkaya khazanah budaya

bangsa.

C. Penutup

Dengan penuh rasa bahagia, penulis mengucapkan syukur alhamdulillah

kehadirat Alloh swt. Jang mernberi tauflq hidayah serta inayalnrya kepada penulis

sehingga dapat menyelesaikan skripsi fang berjudul FEODALISME DAN

PESANTREN; Studi Tentang Unsur-Unsur Feodalisme dalam Pesantren.

Penulis menyadari sebagai manusia biasa sudah barang tentu skripsi ini

masih banyak kekr.rangn dan kesempurnaan. Oleh karena itu penulis sangat

mengharapkan adanya kTitik dan saran dari semua pihak demi sempumanya skripsi

Inl
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Mudah-mudahan slaipst illi meskiprm kurang sempurna bisa mmambah

sedikit ilmu pengetahuan kepada para pembaca, bermanfaat serta berguna bagi para

pelajar dan mahasiswa pada khususnya serta penikmat ilmu pada umumnya dalam

rangka penggalian budaya Indonesia pada urnumnya dan budaya Islam pada

khususnya.

Akhimya penulis berdoa semoga Alloh swt. Senantiasa memberikan

ampunan kepada hamba-hambanya yang penuh dengan dosa dan selalu membri

kebahagiaan di dunia dan di akherat kelak, Amior yaa robbal 'alamien-

Penulis
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